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ABSTRAK : Air merupakan inti dari kehidupan. Dengan adanya air, semua makhluk hidup yang 
ada di bumi ini dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Air meliputi sekitar 75% permukaan 
bumi ini. Dewasa ini, air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang serius, karena air 
sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari berbagai hasil kegiatan manusia. 
Sehingga secara kualitas sumber daya air telah mengalami penurunan. Demikian pula secara 
kuantitas sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat .  Air yang layak 
diminum, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni persyaratan fisik, kimiawi dan 
bakteriologis. Penelitian ini bertujuan untuk untuk memeriksa kualitas air sumur dangkal di 
Kecamatan Bontoala secara fisik, kimia, dan mikrobiologi, untuk mengidentifikasi sejauh mana 
tingkat pencemaran air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala dengan menggunakan Metode 
Storet dan metode index pencemaran.  penelitian ini dilakukan di Kecematan Bontoala. 
Penelitian ini dilakukan dengan  mengambil sampel air dari sumur kemudian menguji  parameter 
bau, rasa, suhu, TSS, TDS, Fe, Cl, Crom total, Mn, Nitrat, Nitrit, pH, COD, DO, Flourida, Seng, 
Sulfat, Coliform   mikrobiologi berdasarkan baku mutu air  Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 Tahun Hasil didapatkan bahwa 101 parameter yang masih memenuhi ambang batas yaitu: 
( Parameter fisika: Bau, Rasa, Suhu, Tss, Tds. Parameter Kimia: Klorida/Cl, Crom Total, Nitrat, 
Ph, COD, Do, Flourida/F, Sulfat/SO4). Dan 7 parameter yang melampaui ambang batas yaitu: ( 
Parameter Fisika: Besi/Fe, Mangan/Mn, Nirtit, Seng. Parameter Mikrobiologi : Total koliform). 
Dari total 108 jumlah parameter yang diujikan untuk 4 sampel yaitu : ( Parameter Fisika, Kimia 
Dan Mikrobiologi).  
 
Kata Kunci : Air, Kualitas,analisis 
 
ABSTRACT: Water is the essence of life. The existence of water are necessary for all 
living beings on this earth can grow and develop properly. Water covers about 75% of the earth's. 
Today, the water becomes a problem that needs serious attention, because the water has been 
contaminated by a variety of waste from various results of human activities. So that the quality of 
water resources has declined. Similarly, in quantity has been unable to afford growing need. 
Drinkable water, have specific requirements that standard physical requirements, chemical and 
bacteriological. This study aimed to examine the water quality of the shallow wells in Sub 
Bontoala physical, chemical, and microbiology, to identify the extent of contamination of shallow 
wells in District Bontoala using Storet method and the pollution index method. This research 
conducted in Kecematan Bontoala. This research was conducted by taking water samples from 
wells then test the parameters of smell, taste, temperature, TSS, TDS, Fe, Cl, Crom total, Mn, 
Nitrate, Nitrite, pH, COD, DO, fluoride, zinc, sulfate, Coliform microbiology based water quality 
South Sulawesi Governor Regulation No. 69 Year Results showed that 101 parameters still meet 
the threshold, namely: (Parameter physics: Smell, Taste, temperature, Tss, Tds. Parameter 
Chemical: Chloride / Cl, Crom Total, Nitrate, pH, COD, Do, fluoride / F, Sulfate / SO4). And 7 
parameters that exceed the threshold are: (Parameter Physics: Iron / Fe, Manganese / Mn, Nirtit, 
Zinc. Parameters Microbiology: Total coliform). Of the total 108 number of parameters tested for 
the four samples, namely: (Parameter Physics, Chemistry and Microbiology).y. 
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Abstract : Dengan meningkatnya jumlah penduduk di Kecamatan Bontoala tiap 
tahunnya, kebutuhan air juga meningkat. Pelayanan air bersih dari PDAM 
(perusahaan daerah air minum) hanya terbatas dan tidak menjangkau seluruh 
daerah, umumnya hanya menjangkau daerah yang mengambil air tanah atau air 
sungai. Air tanah mendapatkan alternatif utama bagi masyarakat untuk 
mendapatkan air bersih dengan murah. Dengan perkembangan pemungkiman 
yang pesat dan tidak teratur, cenderung akan merusak kualitas air tanah. 
Keterbatasan dan mahalnya harga lahan menyebabkan perbandingan antara luas 
bangunan dan tanah terbuka menjadi tidak serasi. Permasalahan kualitas air 
tanah muncul terutama di daerah yang rapat dengan sarana tangki septik dan 
sumber pencemar lainnya yang berdekatan dengan sumur air minum.  
Berdasarkan hal tersebut, kami mencoba mengkaji kualitas air sumur 
dangkal di Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Tujuan dari penelitian adalah 
memeriksa kualitas air sumur dangkal secara fisika, kimia, dan mikrobiologi 
berdasarkan Baku Mutu Air kelas I. Selanjutnya, untuk mengidentifikasi mutu 
kualitas air sumur dangkal dengan menggunakan metode Storet dan metode 
Indeks Pencemaran. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Bontoala dengan 
membagi empat titik, masing-masing titik terdiri atas beberapa satuan kawasan 
administratif (kelurahan) yaitu masing-masing satu titik per kelurahan. Kemudian 
untuk menganalisis hasil penelitian digunakan metode Storet dan metode Indeks 
Pencemaran berdasarkan KepMen No.115 tahun 2003. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis pengujian sampel air 
sumur dangkal di Kecamatan Bontoala  Kota Makassar secara fisika, kimia, dan 
mikrobioogi diperoleh hasil dari tiap–tiap lokasi sumur yaitu ada beberapa 
parameter melampaui ambang batas Baku Mutu Air Kelas I sehingga air sumur 
baik digunakan untuk air minum dengan syarat melewati pengolahan sebelumnya. 
Dengan menggunakan Metode Storet dan Metode Indeks Pencemaran dalam 
menganalisis tingkat pencemaran air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala 
Kota Makassar. Hasil analisis dari empat lokasi titik sumur dengan menggunakan 
 v 
metode storet diperoleh skor rata-rata -6,50 dan metode indeks pencemaran 
diperoleh nilai indeks pencemaran rata-rata 2,94 sehingga termasuk dalam 
kategori Cemar Ringan.  
Keywords: Kualitas Air, Sumur Dangkal, Storet, Indeks Pencemaran 
Abstract : With the increasing number of residents in the Kecamatan 
Bontoala each year, the need for water also increases. Water service from PDAM 
(Perusahaan Daerah Air Minum) is limited and does not reach all areas, it’s 
generally confined to areas that take groundwater or river water. Groundwater is 
the main alternative for people to get water for cheap. The rapid and irregular 
development of society is often to impair the quality of ground water. Limitations 
and the high price of land causes extensive comparisons between buildings and 
open land becomes mismatched. Ground water quality problems arise, especially 
in dense areas by means of septic tanks and other pollutant sources close to 
drinking water wells. 
 
  Based on that, we try to assess the water quality of the shallow wells in 
Kecamatan Bontoala Makassar. The purpose of the study is to examine the water 
quality of the shallow wells in physics, chemistry, and microbiology based on 
Baku Mutu Air Kelas I. Furthermore, to identify the water quality of shallow wells 
using Storet methods and Contamination Index. The location of research 
conducted in Kecamatan Bontoala by dividing four points, each point consists of 
several units of administrative areas (villages) are each one point per village. 
Then to analyze the results and methods used Storet methods and Contamination 
Index by decree 115 of 2003. 
  The results showed that the analysis results of testing water samples of 
shallow wells in Kecamatan Bontoala Makassar in physics, chemistry, and 
microbiology result of each well site that there are some parameters exceed the 
threshold of Baku Mutu Kelas I so the well water used for water drink 
requirement passes before processing. By using Storet Methods and 
Contamination Index Method to analyze the level of water pollution in shallow 
wells in Kecamatan Bontoala Makassar. Analytical results from four wells point 
location using Storet Method obtained an average score of -6.50 and the method 
of Contamination Index values obtained average Contamination Index of 2.94 
that is included in the category Cemar Ringan (Light Contamination). 
 
Keywords: Quality of  Water, Shallow  wells, Storet, Pollution Index. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Air merupakan inti dari kehidupan. Dengan adanya air, semua makhluk 
hidup yang ada di bumi ini dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Air 
meliputi sekitar 75% permukaan bumi ini. Air sangat penting bagi tubuh manusia 
karena meliputi 50-70% dari seluruh berat tubuh (Fakhrurroja, H. 2010:5) 
Dewasa ini, air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian yang 
serius, karena air sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari 
berbagai hasil kegiatan manusia. Sehingga secara kualitas sumber daya air telah 
mengalami penurunan. Demikian pula secara kuantitas sudah tidak mampu 
memenuhi kebutuhan yang terus meningkat (Warlina. L, 2004). 
Permasalahan yang timbul yakni sering dijumpai bahwa kualitas air tanah 
maupun air sungai yang digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat sebagai 
air minum yang sehat bahkan di beberapa tempat bahkan tidak layak untuk 
diminum. Air yang layak diminum, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni 
persyaratan fisik, kimiawi dan bakteriologis, dan syarat tersebut merupakan satu 
kesatuan. Jadi jika ada salah satu parameter saja yang tidak memenuhi syarat 
maka air tesebut tidak layak untuk diminum. Pemakaian air minum yang tidak 
memenuhi standar kualitas tersebut dapat menimbulkan gangguan kesehatan, baik 
secara langsung dan cepat maupun tidak langsung dan secara perlahan.  
 I-2 
 
Namun sering dijumpai bahwa banyak penduduk yang terpaksa 
memanfaatkan air yang kurang baik kualitasnya. Tentu saja hal ini dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat baik pada jangka pendek 
maupun pada jangka panjang, Kualitas yang kurang baik pada jangka pendek 
dapat mengakibatkan muntaber, diare, kolera, tipus, atau disentri. Hal ini dapat 
terjadi pada keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Bila air tanah dan air 
permukaan tercemari oleh kotoran, secara otomatis kuman-kuman tersebar ke 
sumber air yang dipakai untuk keperluan rumah tangga. Dalam jangka panjang, 
air yang berkualitas buruk dapat mengakibatkan penyakit keropos tulang, korosi 
gigi, anemia dan kerusakan ginjal. Hal ini terjadi karena terdapatnya logam-logam 
yang berat yang banyak bersifat toksik (racun) dan pengendapan pada ginjal. 
Disamping dapat mengganggu kesehatan juga menimbulkan bau yang kurang 
enak serta menyebabkan warna kuning pada dinding bak, peralatan rumah tangga 
dari bahan plastik serta bercak-bercak kuning pada pakaian. 
Jarak sumur ke sumber pencemar, konstruksi sumur dangkal serta struktur 
tanah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya pencemaran air 
sumur. Makin dekat jarak horizontal dan vertikal antara sumur dengan sumber 
pencemar makin besar kemungkinan air tanah dalam sumur mengalami 
pencemaran (Le Grand dan Todd 1983 dikutip dalam Novran. M. D, 2009). 
Sedangkan struktur tanah yang kasar/pori-pori besar mempunyai daya 
hambat sangat kecil terhadap bahan-bahan pencemar sehingga memungkinkan 
kontaminan dapat mengalir dengan cepat dan masuk ke dalam sumur, demikian 
sebaliknya struktur tanah yang halus/pori-pori kecil mempunyai kemampuan yang 
 I-3 
 
besar untuk menahan bahan pencemar masuk ke dalam sumur. Letak sumur 
dangkal dengan sumber pencemar lain juga cenderung lebih rawan terkontaminasi 
dengan bahan pencemar (Keman 2002). 
Dari uraian di atas, penulis mencoba mengkaji lebih jauh tingkat 
pencemaran air sumur dangkal di sekitar Kecamatan Bontoala Kota Makassar 
dengan mengangkat judul ”Analisis Kualitas Air Sumur Dangkal di 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk memeriksa kualitas air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala 
secara fisik, kimia, dan mikrobiologi berdasarkan baku mutu air Peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 2010. 
2. Untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat pencemaran air sumur 
dangkal di Kecamatan Bontoala dengan menggunakan Metode Storet 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 
2003. 
3. Untuk mengidentifikasi sejauh mana tingkat pencemaran air sumur 
dangkal di Kecamatan Bontoala dengan menggunakan Metode Indeks 
Pencemaran berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No.115 Tahun 2003. 
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1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latang belakang, rumusan masalah dapat disusun 
sebagai berikut : 
a.  Bagaimana tingkat  kualitas air sumur dangkal masyarakat di 
Kecamatan Bontoala jika dilihat dari parameter fisika, kimia dan 
mikrobiologi ? 
b.  Bagaimana mutu kualitas air sumur dangkal masyarakat di 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar jika dilihat dengan penentuan 
mutu kualitas air menggunakan Metode Storet ? 
c.  Bagaimana mutu kualitas air sumur dangkal masyarakat di 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar jika dilihat dengan penentuan 
mutu kualitas air menggunakan Metode Indeks Pencemaran? 
1.4. Batasan Masalah 
Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan 
dalam menganalisis, maka terdapat pembatasan masalah yang diberikan pada 
penulisan tugas akhir mengenai kualitas air sumur dangkal di Kecamatan 
Bontoala Kota Makassar antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium. 
2. Pengambilan dan pengujian sampel dilakukan terhadap 1 titik 
sumur di tiap kelurahan dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu 
sehingga dari jumlah 6 sampel dimana ada yang mewakili 2 sampel 
pada tiap kelurahan hanya diambil 1 sampel saja. 
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3. Standar pengujian kualitas air dengan parameternya mengacu pada 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 2010. 
4. Parameter pengujiannya yaitu secara fisik, kimia, dan mikrobiologi 
dan hanya menggunakan parameter yang dibutuhkan saja. 
5. Penentuan mutu kualitas air menggunakan Metode Storet dan 
metode Indeks Pencemaran yang bersumber dari Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  Pendahuluan 
 Berisi latar belakang identifikasi masalah, tujuan penulisan, pokok 
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisi memaparkan tentang kondisi kualitas air di Kota Makassar 
khususnya di wilayah Kecamatan Bontoala, teori, konsep dasar 
tentang penentuan Mutu Kualitas Air, serta teori dasar standar kualitas 
air dan baku mutu Air. 
BAB III  Metodologi Penelitian 
 Berisi tahapan penelitian yang dilakukan dan pelaksanaan 
pengumpulan data berdasarkan pada pendekatan teori yang diuraikan. 
BAB IV Hasil dan Pembahasan 
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Berisi data yang diperoleh dari proses pengumpulan, yang selanjutnya 
dilakukan pengolahan untuk kepentingan analisis yang menghasilkan 
tingkat pengoptimalisasian studi. 
BAB V Penutup 
Berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran berdasarkan pada hasil 
analisis  yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1     Dasar Teori 
2.1.1   Air 
Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang 
banyak, bahkan semua makhluk hidup. Oleh karena itu, sumber daya air harus 
dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk 
hidup yang lain. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus dilakukan 
secara bijaksana, dengan memperhitungkan kepentingan generasi sekarang 
maupun generasi mendatang. Aspek pengamatan dan pelestarian sumber daya air 
harus ditanam pada segenap pengguna air. 
Fakhrurroja, H. (2010:5) menyebutkan keberadaan air di bumi ini 
meliputi: 
 97%  dari seluruh air yang ada di bumi tersimpan di samudera, 
 2% berada dalam lembaran es atau gletser, 
 0,6% tersimpan dalam tanah yang dikenal sebagai air tanah, 
 0,3% merupakan uap air, dan 
 0,1% terdapat di permukaan, seperti air danau dan sungai 
Air merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat, karena air merupakan salah satu media dari berbagai macam 
penularan. Peningkatan kualitas air minum dengan jalan mengadakan pengelolaan 
terhadap air yang akan diperlukan sebagai air minum dengan mutlak diperlukan. 
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Oleh karena itu dalam praktek sehari-hari maka pengolahan air adalah menjadi 
pertimbangan yang utama untuk menentukan apakah sumber tersebut bisa dipakai 
sebagai sumber persediaan atau tidak. 
Pada prinsipnya, jumlah air di alam ini tetap dan mengikuti suatu aliran 
yang dinamakan siklus hidrologi. Dengan adanya penyinaran matahari, maka 
semua air yang ada di permukaan bumi akan bersatu dan berada ditempat yang 
tinggi yang sering dikenal dengan nama awan. Oleh angin, awan ini akan terbawa 
makin lama makin tinggi dimana temperatur diatas semakin rendah, yang 
menyebabkan titik-titik air dan jatuh kebumi sebagai hujan. Air hujan ini sebagian 
mengalir kedalam tanah, jika menjumpai lapisan rapat air, maka perserapan akan 
berkurang, dan sebagian air akan mengalir diatas lapisan rapat air ini. Jika air ini 
keluar pada permukaan bumi, umumnya berbentuk sungai-sungai dan jika melalui 
suatu tempat rendah (cekung) maka air akan berkumpal, membentuk suatu danau 
atau telaga. Tetapi banyak diantaranya yang mengalir ke laut kembali dan 
kemudian akan mengikuti siklus hidrologi ini. 
Saat ini, masalah utama yang dihadapi oleh sumber daya air meliputi 
kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat 
dan kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin turun. Kegiatan industri, 
domestik, dan kegiatan yang lain berdampak negatif terhadap sumber daya air, 
menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi ini menimbulkan gangguan, 
kerusakan, dan bahaya bagi semua makhluk hidup yang bergantung pada sumber 
daya air. Oleh karena itu, pengolahan sumber daya air sangat penting agar 
dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan tingkat mutu yang diinginkan. Salah 
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satu langkah pengelolaan yang dilakukan adalah pemantauan dan interprestasi 
data kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia, dan biologi. Pengendalian 
Pencemaran Air mendefinisikan kualiatas air sebagai sifat air dan kandungan 
makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain didalam air. Kualitas air 
dinyatakan dengan beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu, kekeruhan, 
padatan terlarut dan sebagainya), parameter kimia (pH, BOD, COD, kadar logam, 
dan sebagainya). Dan parameter biologi (keberadaan plankton, bakteri, dan 
sebagainya). 
2.1.2   Sumber Air 
Secara garis besar dapat dikatakan air bersumber dari: 
1. Air Laut 
2. Air Atmosfer/Air Hujan 
3. Air Permukaan 
4. Air Tanah 
1) Air Laut 
Air yang dijumpai di dalam alam berupa air laut sebanyak 97%, 
sedangkan sisanya berupa air tanah/daratan, es, salju, dan hujan. Air laut 
mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl. Kadar NaCl dalam 
air laut 3%. Dengan keadaan ini, maka air laut tak memenuhi syarat untuk 
air minum. 
2) Air Atmosfer/Air Hujan 
Dalam keadaan murni, sangat bersih, karena dengan adanya 
pengotoran udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran industri/debu dan 
II - 4 
 
lain sebagainya. Maka untuk menjadikan air hujan sebagai sumber air 
minum hendaknya pada waktu menampung air hujan jangan dimulai pada 
saat hujan mulai turun, karena masih mengandung banyak kotoran. 
3) Air Permukaan 
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. 
Pada umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama 
pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, 
kotoran industri kota dan sebagainya. Setelah mengalami suatu pengotoran, 
pada suatu saat air permukaan itu akan mengalami suatu proses pembersihan 
sendiri. Udara yang mengandung oksigen atau gas O2 akan membantu 
mengalami proses pembusukan yang terjadi pada air permukaan yang telah 
mengalami pengotoran, karena selama dalam perjalanan, O2 akan meresap 
ke dalam air permukaan. Air permukaan ada dua macam yakni: 
a) Air sungai 
Dalam penggunaannya sebagai air minum, haruslah mengalami 
suatu pengolahan yang sempurna, mengingat bahwa air sungai ini pada 
umumnya mempunyai derajat pengotoran yang tinggi sekali. Debit yang 
tersedia untuk memenuhi kebutuhan akan air minum pada umumnya dapat 
mencukupi. 
b) Air rawa/danau 
Kebanyakan air rawa ini berwarna yang disebabkan oleh adanya zat-
zat organik yang telah membusuk, misalnya asam humus yang larut dalam 
air yang menyebabkan warna kuning coklat. 
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4) Air Tanah 
Air tanah adalah air yang berasal dari permukaan yang merembes ke   
dalam tanah, yang terdapat di dalam ruang-ruang butir antara butir-butir 
tanah di dalam lapisan bumi. Suatu saat air ini akan memenuhi lapisan tanah 
yang keras dan kuat, maka air ini akan keluar permukaan sebagai mata air. 
Air tanah adalah air yang tersimpan/tertangkap di dalam lapisan 
batuan yang mengalami pengisian/penambahan secara terus menerus oleh 
alam (Harmayani. K. D dan Konsukartha. I. G. M, 2007). 
Air tanah terbagi antara: 
a. Air tanah dangkal 
b. Air tanah dalam 
c. Mata air 
a) Air tanah dangkal 
Air tanah dangkal terjadi karena daya proses peresapan air dari 
permukaan tanah. Lumpur akan bertahan, demikian pula dengan sebagian 
bakteri, sehingga air tanah akan jernih tetapi lebih banyak mengandung zat 
kimia (garam-garam yang larut) karena melalui lapisan tanah yang 
mempunyai unsur-unsur kimia tertentu untuk masing-masing lapisan tanah. 
Lapisan tanah ini berfungsi sebagai saringan. Disamping penyaringan, 
pengotoran juga masih terus berlangsung, terutama pada muka air yang 
dekat dengan muka tanah, setelah lapisan rapat air, air yang terkumpul 
merupakan air tanah dangkal dimana air tanah ini dimanfaatkan sebagai air 
minum melalui sumur-sumur dangkal. 
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b) Air tanah dalam 
Terdapat setelah lapisan kedap air (aquifer) pertama. Pengambilan 
air tanah dalam, tidak semudah pada air tanah dangkal. Dalam hal ini harus 
digunakan bor dan memasukkan pipa ke dalamnya sehingga dalam suatu 
kedalaman (biasanya antara 100-300 m) akan didapatkan suatu lapis air.  
Kualitas air tanah dalam pada umumnya lebih baik dari air dangkal, 
karena penyaringanya lebih sempurna dan bebas dari bakteri. Susunan dari 
unsur-unsur kimia tergantung pada lapis-lapis tanah yang dilalui. Jika 
melalui tanah kapur, maka air itu akan menjadi sadah, karena mengandung 
Ca(HCO3)2 dan Mg(HCO3)2. 
c) Mata air 
Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke 
permukaan tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak 
terpengaruh oleh musim dan kualitasnya sama dengan keadaan air tanah 
dalam.Selain itu gaya gravitasi juga mempengaruhi aliran air tanah menuju 
ke laut. Tetapi dalam perjalanannya air tanah juga mengikuti lapisan geologi 
yang berkelok sesuai jalur aquifer dimana air tanah tersebut berada. Bila 
terjadi patahan geologi didekat permukaan tanah, maka aliran air tanah 
dapat muncul pada permukaan bumi, pada tempat tertentu. Sebagai 
tumpahan air tanah alami yang pada umumnya berkualitas baik, maka mata 
air dijadikan pilihan sumber air bersih yang dicari-cari dan diperebutkan 
oleh penduduk kota (Pebrian. F, 2008). 
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2.2  Tinjauan Umum Sumur Dangkal 
Sumur gali/dangkal adalah salah satu konstruksi sumur yang paling umum 
dan meluas dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan 
rumah- rumah perorangan sebagai air minum dengan kedalaman 5 m -15 m dari 
permukaan tanah. Sumur dangkal menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah 
yang relatif dekat dari permukaan tanah, oleh karena itu dengan mudah terkena 
kontaminasi melalui rembesan. Keadaan konstruksi dan cara pengambilan air 
sumur pun dapat merupakan sumber kontaminasi, misalnya sumur dengan 
konstruksi terbuka dan pengambilan air dengan timba.  
Sumur dianggap mempunyai tingkat perlindungan sanitasi yang baik, bila 
tidak terdapat kontak langsung antara manusia dengan air di dalam sumur. Sumur 
dangkal ada yang memakai dinding sumur dan ada yang tidak memiliki dinding 
sumur. Syarat konstruksi pada sumur damgkal meliputi dinding sumur, bibir 
sumur, lantai sumur, serta jarak dengan sumber pencemar. 
 Syarat-syarat Sumur Dangkal  
1. Syarat Lokasi atau Jarak Sumur  
Agar sumur terhindar dari pencemaran maka harus diperhatikan 
adalah jarak sumur dengan jamban, lubang galian untuk air limbah 
(cesspool, seepage pit), dan sumber-sumber pengotoran lainnya. Jarak 
tersebut tergantung pada keadaan serta kemiringan tanah. Lokasi sumur 
pada daerah yang bebas banjir sehingga tidak ada genangan air. Jarak 
sumur minimal 11 meter dan lebih tinggi dari sumber pencemaran. 
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Minnesota-Third Edition 
Gambar 2.1 Jarak Ideal Sumur dengan Berbagai Lokasi Lainnya 
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2. Syarat Konstruksi  
a. Dinding Sumur  
Ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam standar 
mutu dinding sumur gali, diantaranya adalah:  
1. Jarak kedalaman 3 meter dari permukaan tanah, dinding sumur 
dangkal harus terbuat dari tembok yang kedap air (disemen). 
Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi perembesan 
air/pencemaran oleh bakteri dengan karakteristik habitat hidup 
pada jarak tersebut. Selanjutnya pada kedalaman 1,5 meter 
dinding berikutnya terbuat dari pasangan batu bata tanpa 
semen, sebagai bidang perembesan dan penguat dinding 
sumur.  
2. Dinding sumur bisa dibuat dari batu bata atau batu kali yang 
disemen. Akan tetapi yang paling bagus adalah pipa beton. 
Pipa beton untuk sumur dangkal bertujuan untuk menahan 
longsornya tanah dan mencegah pengotoran air sumur dari 
perembesan permukaan tanah.  
3. Kedalaman sumur dangkal dibuat sampai mencapai lapisan 
tanah yang mengandung air cukup banyak walaupun pada 
musim kemarau. 
4. Bibir sumur dangkal, untuk keperluan bibir sumur ini terdapat 
beberapa pendapat antara lain : di atas tanah dibuat tembok 
yang kedap air setinggi minimal 70 cm-80 cm atau lebih tinggi 
II - 10 
 
dari permukaan air banjir, apabila daerah tersebut adalah 
daerah banjir. Selain itu untuk mencegah pengotoran dari air 
permukaan serta untuk aspek keselamatan. 
b. Lantai Sumur  
Lantai sumur dangkal memiliki syarat kelayakan tertentu 
beberapa pendapat konstruksi lantai sumur antara lain :  
1. Lantai sumur dibuat dari tembok yang kedap air ± 1,5 m 
lebarnya dari dinding sumur, tidak retak/bocor, mudah 
dibersihkan. 
2. Lantai sumur dibuat agak miring (kemiringan 1%-5%) dan 
ditinggikan 20 cm di atas permukaan tanah, bentuknya bulat 
atau segi empat.  
3. Dilengkapi dengan saluran pembuangan air limbah yang 
terbuat dari tembok kedap air dengan panjang sekurang-
kurangnya 10 m. 
3. Kebersihan lingkungan sekitar sumur 
Kebersihan sekitar sumur merupakan hal yang sangat penting 
sehingga tidak menimbulkan gangguan kesehatan serta menurunkan nilai 
estetika. Sumur dangkal adalah salah satu konstruksi yang paling umum 
dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan 
rumah-rumah perorangan sebagai air minum. Sumur gali menyediakan air 
yang berasal dari lapisan air tanah yang relatif dekat dari tanah permukaan, 
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oleh karena itu dengan mudah terkontaminasi melalui rembesan (Daud, 
2002).   
2.3 Tinjauan Umum Struktur Tanah 
2.3.1 Struktur Tanah 
Struktur tanah merupakan kenampakan bentuk atau susunan partikel-
partikel tanah (pasir, debu, liat individual) hingga partikel-partikel sekunder 
(gabungan partikel primer yang disebut ped (gumpalan) yang membentuk agregat 
(bongkah). Tanah yang partikel-partikelnya belum bergabung, terutama yang 
bertekstur pasir, disebut tanpa struktur atau berstruktur lepas, sedangkan tanah 
bertekstur liat yang terlihat massif (padu tanpa ruang pori yang lembek jika basah 
dan keras jika kering) atau apabila dilumat dengan air akan membentuk pasta 
disebut juga tanpa struktur. Struktur tanah berfungsi memodifikasi pengaruh 
tekstur terhadap kondisi drainase atau aerasi tanah, karena susunan antar ped atau 
agregat tanah akan menghasilkan ruang yang lebih besar ketimbang susunan antar 
partikel primer (Hanafiah A. K., 2009) 
2.3.2 Hubungan Struktur Tanah dengan Pencemaran Air 
Berbicara mengenai air tanah, tidak terlepas dari wilayah tanah tempat air 
tersebut berada. Sebagai medium untuk bergeraknya zat-zat (misalnya zat 
pencemar) yang terlarut, fungsi air tanah ini sangat penting. Reaksi-reaksi antar 
zat pencemar dengan partikel tanah pada umumnya adalah reaksi antara zat dalam 
bentuk terlarut dalam air tanah (soil solution) dengan partikel tanah. Sebaliknya 
tanah-tanah yang telah tercemar akan melepaskan zat pencemarnya melalui 
mekanisme desorpsi ataupun pelarutan ke dalam air tanah tersebut, yang 
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selanjutnya akan bergerak bersama air tanah tersebut. Kondisi dinamis selalu 
terjadi antara zat atau kation yang terdapat dalam fase cair dengan yang terdapat 
dalam fase padat. Dalam hal ini jelas bahwa luas kontak antara partikel tanah 
dengan air merupakan faktor yang penting dalam reaksi zat terlarut dengan tanah, 
selain karakter dari zat-zat pencemar tersebut (Notodarmojo. S, 2005). 
Struktur tanah sangat berpengaruh terhadap terjadinya pencemaran air 
tanah. Ukuran pori pada struktur tanah sangat berpengaruh pada porositasnya dan 
permeabilitas tanah. Semakin besar/kasar pori semakin kecil porositas tanah hal 
ini mengakibatkan permeabilitas tanah semakin tinggi, demikian sebaliknya 
semakin kecil/halus pori semakin besar porositas tanah dan hal ini menyebabkan 
permeabilitas tanah semakin rendah. Dalam arti pada tanah yang permeabel 
memungkinkan kontaminan dapat mengalir dengan cepat. Contoh tanah yang 
mempunyai struktur kasar/besar adalah pasir sedangkan tanah yang mempunyai 
struktur halus/kecil adalah tanah liat. Porositas tanah adalah kemampuan tanah 
dalam menyimpan atau menahan air, sedangkan permeabilitas tanah adalah 
kemampuan tanah untuk memindahkan atau meloloskan air. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan tanah dan batuan dalam 
menahan air tergantung pada sifat porositas dan permeabilitas tanah. Adapun 
karateristik sifat tanah menurut Effendi. H (2003), ditunjukkan dalam tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 2.1 Karakteristik Fisika dan Kimia Tanah dengan Tekstur yang Berbeda 
Tekstur Tanah 
Kapasitas 
Penahan 
Nutrien 
Infiltrasi 
Air 
Kapasitas 
Penahanan 
Air 
Aerasi 
1.Tanah Liat/pekat (clay) 
2. Lumpur (silt) 
3. Pasir (sand) 
4. Tanah Liat/gemuk (loam) 
Baik 
Sedang 
Jelek 
Sedang 
Jelek 
Sedang 
Baik 
Sedang 
Baik 
Sedang 
Jelek 
Sedang 
Jelek 
Sedang 
Baik 
Sedang 
Sumber: Modifikasi Miller, 1992. 
2.4 Tinjauan Umum Pencemaran Air Tanah 
2.4.1 Definisi Pencemaran Air 
Pencemaran Air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat, energi dan/atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga 
kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat 
berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Menurut Pergub. No. 69 tahun 2010). 
2.4.2 Sumber Pencemaran Air 
Sumber pencemaran air tanah dapat dibagi dalam enam kategori 
(Notodarmojo. N, 2005) yaitu: 
a. Sumber yang berasal dari tempat atau kegiatan yang dirancang untuk 
membuang dan mengalirkan (discharge) zat atau substansi. Salah satu 
contoh sumber pencemar dari kategori ini adalah tangki septik dan 
kakus. 
b. Sumber yang berasal dari tempat atau kegiatan yang dirancang untuk 
mengolah atau membuang (dispose) zat atau substansi. Tempat 
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pembuangan akhir sampah adalah merupakan salah satu contoh dari 
sumber pencemar kategori ini. 
c. Sumber yang berasal dari tempat atau kegiatan transportasi zat atau 
substansi. Sumber pencemar dari kategori ini berupa saluran riol 
(sewer) atau saluran limbah dan jaringan pipa gas atau pipa minyak. 
d. Sumber yang berasal dari konsekuensi suatu kegiatan yang terencana. 
Misalnya air irigasi yang berlebih dan mengandung pupuk akan 
merembes ke dalam tanah dan mencemari air tanah. 
e. Sumber yang berasal dari kegiatan yang menyebabkan adanya jalan 
masuk bagi air  terkontaminasi masuk ke dalam akuifer. Termasuk 
dalam kategori ini adalah sumur bor untuk produksi atau eksplorasi 
minyak, gas, dan panas bumi. 
2.4.3 Mekanisme Terjadinya Pencemaran Air Tanah 
Sebagian besar pencemaran air tanah berkaitan erat dengan cara 
pembuangan limbah diatas permukaan tanah atau ke dalam tanah. Masuknya 
pencemar ke dalam air tanah terjadi dengan cara perkolasi dari permukaan tanah, 
melalui sumur dan air permukaan. Faktor kondisi fisik erat kaitannya dengan 
kemungkinan terjadinya pencemaran air tanah.  
Le Grand dalam Todd (1983, dikutip dalam Novran. M.D., 2009), 
mengevaluasi potensi pencemaran pada air tanah dengan mendasarkan atas 
kedalaman sumber pencemar dari permukaan air tanah, penyerapan oleh material 
di atas muka air tanah, permeabilitas akuifer, gradient muka air tanah dan jarak 
horizontal antara sumur dengan sumber pencemar. Makin dekat jarak vertikal 
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antara sumber pencemar dengan muka air tanah makin besar kemungkinan air 
tanah tersebut mengalami pencemaran. Aliran pencemar tidak hanya terjadi pada 
arah vertikal tetapi juga kearah horizontal. Zat pencemar akan sejalan dengan 
aliran air tanah, baik pada arah vertikal maupun pada arah horizontal. 
Kadar pencemar di dalam air tanah cenderung menurun sejalan dengan 
waktu dan jarak yang dilaluinya. Penurunan kadar pencemar tersebut melibatkan 
banyak mekanisme di dalamnya, termasuk penyaringan (filtrasi), penyerapan 
(absorpsi), proses-proses kimia, dekomposisi oleh mikrobiologi dan pengenceran 
(dillution). Laju penurunan kadar pencemar tersebut tergantung pula dari jenis 
pencemar dan kondisi hidrogeologi setempat (Novran. M.D, 2009) 
2.4.4 Dampak Pencemaran Air Tanah 
a. Dampak terhadap kualitas air tanah 
Pencemaran air tanah oleh bahan pencemar (organik maupun 
anorganik) dapat menyebabkan menurunnya kualitas air tanah 
sehingga air tanah tersebut tidak bisa digunakan sesuai dengan 
peruntukannya. 
b. Dampak terhadap kesehatan 
Air sangat penting dalam mendukung kehidupan manusia, namun 
demikian air juga mempunyai potensi yang sangat besar dalam 
menimbulkan berbagai penyakit atau gangguan kesehatan jika air 
tersebut tercemar (Waluyo Lud, 2009). 
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2.5 Standar Kualitas Air Minum 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 2010 
yang mangacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 
Tentang ”Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air“, air 
minum adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum tanpa ada pengolahan. Kualitas air 
minum yang dipengaruhi kualitas air baku dan akan berpengaruh pada kesehatan 
masyarakat yang mengkonsumsinya. 
Kualitas air minum sangat erat kaitannya dengan kualitas air bakunya. 
Umumnya air baku dari air sumber (air tanah) kualitasnya sudah cukup baik 
sehingga tidak sulit menjadikannya air minum yang memenuhi persyaratan 
kesehatan. Pada sisi lain air minum dalam jumlah banyak harus mengambil dari 
sumber air yang besar pula. Ini sering terjadi di kota besar dan akhirnya memilih 
air sumur yang ada di dekatnya sebagai sumber air baku. Adapun syarat-syarat 
kesehatan air bersih yaitu :  
2.5.1 Persyaratan Fisika 
Persyaratan fisik air bersih terdiri dari kondisi fisik air pada umumnya, 
yakni derajat keasaman, suhu, kejernihan, warna, bau. Aspek fisik ini 
sesungguhnya selain penting untuk aspek kesehatan langsung yang terkait dengan 
kualitas fisik seperti suhu dan keasaman tetapi juga penting untuk menjadi 
indikator tidak langsung pada persyaratan biologis dan kimiawi, seperti warna air 
dan bau. Uraiannya sebagai berikut: 
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 Pemeriksaan Bau dan Rasa 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
mikroorganisme, bahan organik, gas terlarut dengan cara mencium 
aroma sampel. 
 Pemeriksaan Kekeruhan 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menggambarkan sifat 
optik air yang ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang diserap 
dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di dalam air. 
Kekeruhan disebabkan adanya bahan organik dan anorganik yang 
tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun 
bahan anorganik dan organik yang berupa plankton dan 
mikroorganisne lain. Zat anorganik yang menyebabkan kekeruhan 
dapat berasal dari pelapukan batuan dan logam, sedangkan zat organik 
berasal dari lapukan hewan dan tumbuhan. Bakteri dapat 
dikategorikan sebagai materi organik tersuspensi yang menambah 
kekeruhan air. 
 Pemeriksaan Suhu 
Suhu air sebaiknya sejuk atau tidak panas, agar tidak terjadi 
pelarutan zat kimia pada saluran/pipa yang dapat membahayakan 
kesehatan, menghambat reaksireaksi biokimia di dalam saluran/pipa, 
mikroorganisme patogen tidak mudah berkembang biak, dan bila 
diminum dapat menghilangkan dahaga. Suhu suatu badan air 
dipengaruhi oleh musim, lintang (latitude), ketinggian dari permukaan 
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laut (altitude), waktu, sirkulasi udara, penutupan awan, aliran, serta 
kedalaman. Perubahan suhu mempengaruhi proses fisika, kimia, dan 
biologi badan air. Suhu berperan dalam mengendalikan kondisi 
ekosistem perairan. Pengukuran suhu pada contoh air air dapat 
dilakukan menggunakan termometer. 
 Pemeriksaan Warna 
Air bersih sebaiknya tidak berwarna untuk alasan estetika dan 
untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia maupun 
mikroorganisme yang berwarna. Warna dapat menghambat penetrasi 
cahaya ke dalam air. Warna pada air disebabkan oleh adanya partikel 
hasil pembusukan bahan organik, ion-ion metal alam (besi dan 
mangan), plankton, humus, buangan industri, dan tanaman air. 
 Pemeriksaan TSS (Total Suspended Solids) 
Pemeriksaan residu tersuspensi dilakukan dengan cara 
menimbang berat residu di dalam contoh yang tertahan pada kertas 
saring yang berpori 0.45 µm dan telah dikeringkan pada suhu 103-
105ºC hingga diperoleh berat tetap. 
 Pemeriksaan TDS (Total Dispended Solid) 
Residu terlarut total atau Total Dissolved Solid (TDS) adalah 
bahan-bahan terlarut dalam air yang tidak tersaring dengan kertas 
saring Millipore dengan ukuran pori-pori (porousity) 0.45µm. Bahan-
bahan terlarut ini dianalisis dengan cara menyaring air sampel dengan 
II - 19 
 
kertas saring tersebut menggunakan vacuum pimp, kemudian air 
sampel tersaring diuapkan dalam oven pada suhu 103-105ºC. 
2.5.2 Persyaratan Kimia 
Persyaratan kimia menjadi penting karena banyak sekali kandungan 
kimiawi air yang memberi akibat buruk pada kesehatan karena tidak sesuai 
dengan proses biokimiawi tubuh. Bahan kimiawi seperti nitrat, arsenic, dan 
berbagai macam logam berat khususnya air raksa, timah hitam, dan cadmium 
dapat menjadi gangguan pada faal tubuh dan berubah menjadi racun. Uraiannya 
sebagai berikut: 
 Pemeriksaan Besi (Fe) 
Besi termasuk unsur yang penting bagi makhluk hidup. Pada 
tumbuhan, besi berperan sebagai penyusun sitokrom dan klorofil. 
Kadar besi yang berlebihan dapat menimbulkan warna merah, 
menimbulkan karat pada peralatan logam, serta dapat memudarkan 
bahan celupan (dyes) dan tekstil. Pada tumbuhan, besi berperan dalam 
sistem enzim dan transfer elektron pada proses fotosintesis. Besi 
banyak digunakan dalam kegiatan pertambangan, industri kimia, 
bahan celupan, tekstil, penyulingan, minyak, dan sebagainya. Pada air 
minum, Fe dapat menimbulkan rasa, warna (kuning), pengendapan 
pada dinding pipa, pertumbuhan bakteri besi, dan kekeruhan. Besi 
dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan haemoglobin, dimana 
tubuh memerlukan 7–35 mg/hari yang sebagian diperolehdari 
air.Banyaknya Fe di dalam tubuh dikendalikan pada fase absorbsi. 
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Tubuh manusia tidak dapat mengekskresikan Fe. Oleh karena itu, 
manusia yang sering mendapat transfusi darah, warna kulitnya 
menjadi hitam karena akumulasi Fe. Sekalipun Fe diperlukan oleh 
tubuh, dalam dosis besar dapat merusak dinding usus dan dapat 
menyebabkan kematian. Debu Fe juga dapat diakumulasi di dalam 
alveoli dan menyebabkan berkurangnya fungsi paru-paru. 
 Pemeriksaan Kesadahan (CaCO3) 
Kesadahan air berkaitan erat dengan kemampuan air 
membentuk busa. Semakin besar kesadahan air, semakin sulit bagi 
sabun untuk membentuk busa karena terjadi presipitasi. Busa tidak 
akan terbentuk sebelum semua kation pembentuk kesadahan 
mengendap. Pada kondisi ini, air mengalami pelunakan atau 
penurunan kesadahan yang disebabkan oleh sabun. Endapan yang 
terbentuk dapat menyebabkan pewarnaan pada bahan yang dicuci. 
Pada perairan sadah (hard), kandungan kalsium, magnesium, 
karbonat, dan sulfat biasanya tinggi. Jika dipanaskan, perairan sadah 
akan membentuk deposit (kerak). 
 Pemeriksaan Klorida (Cl-) 
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk penentuan kadar klorida 
(Cl
-
) dalam air. Klorida terdapat di alam dengan konsentrasi yang 
beragam. Kadar klorida umumnya meningkat seiring dengan 
meningkatnya kadar mineral. Kadar klorida yang tinggi, yang diikuti 
oleh kadar kalsium dan magnesium yang juga tinggi, dapat 
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meningkatkan sifat korosivitas air. Hal ini mengakibatkan terjadinya 
perkaratan peralatan logam. Kadar klorida > 250 mg/L dapat 
memberikan rasa asin pada air karena nilai tersebut merupakan batas 
klorida untuk suplai air. 
 Pemeriksaan Crom Total  (Cr) 
Kromium (Cr) Senyawa Kromium terdapat di dalam 
lingkungan, karena erosi dari batuan yang mengandung kromium dan 
dapat didistribusikan oleh letusan gunung berapi. Krom merupakan 
logam yang keras, tahan karat, serta memiliki titik didih dan titik leleh 
yang tinggi. Khrom digunakan untuk mengeraskan baja, pembuatan 
baja tahan karat dan membentuk banyak alloy (logam campuran) yang 
berguna. Kebanyakan digunakan dalam proses pelapisan logam untuk 
menghasilkan permukaan logam yang keras dan indah dan juga dapat 
mencegah korosi. Bahaya Kromium Logam krom biasanya berada 
dalam keadaan sebagai ion Cr3+. Krom dapat menyebabkan kanker 
paru-paru, kerusakan hati (liver) dan ginjal. Jika kontak dengan kulit 
menyebabkan iritasi dan jika tertelan dapat menyebabkan sakit perut 
dan muntah. Tapi terlalu banyak penyerapan kromium (III) dapat 
menyebabkan efek kesehatan juga, misalnya ruam kulit. 
 Pemeriksaan Mangan (Mn) 
Kadar mangan pada perairan alami sekitar 0,2 mg/liter atau 
kurang. Kadar yang lebih besar dapat terjadi pada air tanah dalam dan 
pada danau yang dalam. Perairan yang diperuntukkan bagi irigasi 
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pertanian untuk tanah yang bersifat asam sebaiknya memiliki kadar 
mangan sekitar 0,2 mg/liter, sedangkan untuk tanah yang bersifat 
netral dan alkalis sekitar 10 mg/liter. Mangan merupakan nutrien renik 
yang esensial bagi tumbuhan dan hewan. Logam ini berperan dalam 
pertumbuhan dan merupakan salah satu komponen penting pada 
sistem enzim. Defisiensi mangan dapat mengakibatkan pertumbuhan 
terhambat serta terganggunya sistem saraf dan proses reproduksi. Pada 
tumbuhan, mangan merupakan unsur esensial dalam proses 
metabolisme. 
 Pemeriksaan Nitrat (NO3) 
Nitrat merupakan salah satu sumber utama nitrogen di 
perairan. Kadar nitrat pada perairan alami tidak pernah lebih dari 0,1 
mg/liter. Kadar nitrat lebih dari 5 mg/liter menggambarkan terjadinya 
pencemaran antropogenik yang berasal dari aktivitas manusia dan 
tinja hewan. Menurut Manampiring, Aaltje E., 2009 “Belum ada 
laporan yang jelas mengenai efek racun dari nitrat” 
 Pemeriksaan Nitrit (NO2) 
Di perairan alami, nitrit (NO2) ditemukan dalam jumlah yang 
sangat sedikit, lebih sedikit daripada nitrat, karena bersifat tidak stabil 
dengan keberadaan oksigen. Nitrit merupakan bentuk peralihan 
(intermediate) antara amonia dan nitrat (nitrifikasi) dan antara nitrat 
dengan gas nitrogen (denitrifikasi) yang berlangsung pada kondisi 
anaerob. Pada manusia, konsumsi nitrit yang berlebihan dapat 
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mengakibatkan terganggunya proses pengikatan oksigen oleh 
hemoglobin darah, yang selanjutnya membentuk methemoglobin yang 
tidak mampu mengikat oksigen. Selain itu, NO2 juga dapat 
menimbulkan nitrosamin (RR’N – NO) pada air buangan tertentu 
yang dapat menyebabkan kanker. 
 Pemeriksaan pH 
Pemeriksaan pengukuran pH berdasarkan pengukuran aktivitas 
hidrogen potensiometri atau elektrometri dengan menggunakan pH 
meter. Aktifitas ion hidrogen dalam air diukur secara potensiometri 
dengan elektroda gelas. Elektroda ini akan menghasilkan perubahan 
tegangan yang disebabkan oleh aktivitas ion hidrogen sebesar 59.1 
mv/pH unit pada suhu 25ºC. 
 Pemeriksaan COD (Chemical OxygenDemand) 
Pengukuran COD didasarkan atas prinsip bahwa hampir semua 
bahan organik yang ada di perairan dapat dioksidasi menjadi 
karbondioksida dan air dengan menggunakan suatu oksidator kuat 
dalam kondisi asam.  
 Pemeriksaan DO (Dissolved Oxygen) 
Semua organisme hidup termasuk manusia sangat memerlukan 
oksigen dalam berbagai bentuk untuk memelihara proses metabolisme 
yang menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan reproduksi. 
Oksigen yang larut dalam air tergantung dari suhu air, difusi gas dari 
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udara dan hasil fotosintesis organisme berklorofil yang hidup di 
perairan (Sundra, 1997).   
DO (Dissolved Oxygen) adalah jumlah mg/L gas oksigen yang 
terlarut dalam air. Kadar oksigen dalam air dapat ditentukan dengan 
dua cara yaitu dengan cara titrasi (titrimetri) dan dengan penggunaan 
alat ukur elektronik yang disebut DO-meter. 
 Pemeriksaan Fluorida (F) 
Sejumlah kecil fluorida menguntungkan bagi pencegahan 
kerusakan gigi, akan tetapi konsentrasi yang melebihi kisaran 1,7 
mg/liter dapat mengakibatkan pewarnaan pada enamel gigi. Kadar 
yang berlebihan juga dapat berimplikasi terhadap kerusakan pada 
tulang. Fluorida anorganik bersifat lebih toksik dan lebih iritan 
daripada yang organik. Keracunan kronis menyebabkan orang menjadi 
kurus, pertumbuhan tubuh terganggu, terjadi fluorisasi gigi serta 
kerangka, dan gangguan pencernaan yang disertai dengan dehidrasi. 
Pada kasus keracunan berat akan terjadi cacat tulang, kelumpuhan, 
dan kematian. 
 Pemeriksaan Seng (Zn) 
Seng adalah mikromineral yang ada di mana-mana dalam 
jaringan manusia/hewan dan terlibat dalam fungsi berbagai enzim 
dalam proses metabolisme. Tubuh manusia mengandung 2-2,5 gram 
seng. Tiga perempat dari jumlah tersebut berada dalam tulang dan 
mobilisasinya sangat lambat. Dalam konsentrasi tinggi seng 
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ditemukan juga pada iris, retina, hepar, pankreas, ginjal, kulit, otot, 
testis dan rambut, sehingga kekurangan seng berpengaruh pada 
jaringan-jaringan tersebut. Di dalam darah seng terutama terdapat 
dalam sel darah merah, sedikit ditemukan dalam sel darah putih, 
trombosit, dan serum. Dalam 100 ml darah terdapat 900 ml seng. 
Umunya seng diperoleh dari bahan makanan hewani seperti daging, 
hati, dan ayam. Kekurangan seng dapat mengakibatkan tubuh pendek 
dan keterlambatan pematangan seksual. Dosis konsumsi seng 
sebanyak 2 gram atau lebih dapat menyebabkan muntah, diare, 
demam, kelelahan, anemia, dan gangguan reproduksi. Suplemen seng 
bisa menyebabkan keracunan, begitupun makanan yang asam dan 
disimpan dalam kaleng yang dilapisi seng (Zn) (Almaitser, 2001). 
 Pemeriksaan Sulfat (SO4) 
Ion sulfat (SO4) adalah anion utama yang terdapat di dalam air. 
Jumlah ion sulfat yang berlebih dalam air minum menyebabkan 
terjadinya efek cuci perut pada manusia. Sulfat mempunyai peranan 
penting dalam penyaluran air maupun dalam penggunaan oleh umum. 
Sulfat banyak ditemukan dalam bentuk SO4
2-
 dalam air alam. 
Kehadirannya dibatasi sebesar 250 mg/l untuk air yang dikonsumsi 
oleh manusia. 
 Zat Organik (KMnO4) 
Zat organik (KMnO4) merupakan indikator umum bagi 
pencemaran. Tingginya zat organik yang dapat dioksidasi 
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menunjukkan adanya pencemaran. Zat organik mudah diuraikan oleh 
mikroorganisme. Oleh sebab itu, bila zat organik banyak terdapat di 
badan air, dapat menyebabkan jumlah oksigen di dalam air berkurang. 
Bila keadaan ini terus berlanjut, maka jumlah oksigen akan semakin 
menipis sehingga kondisi menjadi anaerob dan dapat menimbulkan 
bau. 
2.5.3 Persyaratan Mikrobiologis 
Persyaratan biologis berarti air bersih itu tidak mengandung 
mikroorganisme yang nantinya menjadi infiltran tubuh manusia. Mikroorganisme 
itu dapat dibagi dalam empat group, yakni parasit, bakteri, virus, dan kuman. Dari 
keempat jenis mikroorganisme tersebut umumnya yang menjadi parameter 
kualitas air adalah bakteri seperti Eschericia coli. Uraiannya sebagai berikut: 
 Pemeriksaan MPN Coliform 
Pada pemeriksaan ini untuk menghitung bakteri Coliform 
(total Coliform dapat digunakan metode MPN. Perhitungan MPN 
berdasarkan pada jumlah tabung reaksi yang positif, yakni yang 
ditumbuhi oleh mikroba setelah diinkubasi pada suhu dan waktu 
tertentu.  
2.5.4 Persyaratan Radioaktif 
Persyaratan radioaktif sering juga dimasukkan sebagai bagian persyaratan 
fisik, namun sering dipisahkan karena jenis pemeriksaannya sangat berbeda, dan 
pada wilayah tertentu menjadi sangat serius seperti di sekitar reaktor nuklir. 
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Tabel 2.2 Standar Baku Mutu Air Menurut Pergub Sulsel No. 69 Tahun 2010 
No. Parameter Satuan 
Kelas 
Keterangan 
I II III IV 
1 2 3 4 5 6 7 8 
A. Fisika             
1 Temperatur °C 
Deviasi 
3 
Deviasi 
3 
Deviasi 
3 
Deviasi 
5 
Deviasi temperatur dari keadaan alamiahnya 
2 Residu Terlarut (TDS) mg/L 800 1000 1000 2000   
3 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 50 50 400 400 
Bagi pengolahan air minum secara konvensional, residu 
tersuspensi ≤ 5000 mg/L 
B. Kimia Anorganik             
1 pH   6 - 8,5 6 - 8,5 6 - 8,5 6 - 8,5 
Apabila secara alamiah diluar rentang tersebut, maka 
ditentukan berdasarkan kondisi alamiah 
2 BOD mg/L 2 3 6 12   
3 
COD mg/L 10 25 50 100   
4 DO mg/L 6 4 3 0 Angka Batas minimum 
5 Nitrat, NO3 sebagai N mg/L 10 10 20 20   
6 Besi (Fe) mg/L 0,3 (-) (-) (-) 
Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Fe ≤ 5 
mg/L 
7 Seng (Zn) mg/L 0,05 0,05 0,05 2 
Bagi pengolahan air minum secara konvensional, Zn ≤ 5 
mg/L 
8 Nitrit NO2, sebagai N mg/L 0,06 0,06 0,06 (-) 
Bagi pengolahan air minum secara konvensional, NO2-N ≤ 
1 mg/L 
9 
Sulfat mg/L 400 (-) (-) (-)   
10 Khlorin bebas mg/L 0,03 0,03 0,03 (-) Bagi ABAM tidak dipersyaratkan 
11 
Khlorida mg/L 600 (-) (-) (-)   
12 Fluorida mg/L 0,5 1,5 1,5 (-)   
C. Kimia Organik             
1 Minyak & Lemak  600 800 1000 (-)   
2 Detergen sebagai MBAS  100 150 200 (-)   
D. Mikrobiologi 
      
1 Total koliform (MPN) 
Jumlah / 
100 ml 1000 5000 10000 10000 
Bagi pengolahan air minum secara konvensional, koli tinja ≤ 
2000 jml/100 mL dan total coliform ≤ 10000  jml/100 mL 
2 Koli Tinja 
Jumlah / 
100 ml 100 1000 2000 2000 
 
E. Radio Aktivitas 
      
1 
Aktivitas Alpha (Gross 
Alpha Activity) Bq/L 0,1 0,1 0,1 0,1 
 
2 
Aktivitas Beta (Gross 
Beta Activity) Bq/L 1 1 1 1 
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Keterangan: 
mg = miligram 
g = mikrogram 
ml = mililiter 
L = liter 
Bq = bequerel 
MBAS = Methylene Blue Active Substance 
ABAM  = Air Baku untuk Air Minum 
Sumber: Peraturan Gubernur Sulsel No.69 tahun 2010 
 
2.5.5 Cara Pengambilan Sampel Air Sumur 
a. Untuk Pemeriksaan Syarat Fisika dan Kimia 
 Membilas botol air mineral dengan sampel air sumur 
setempat sebanyak tiga kali 
 Kemudian memasukkan sampel air ke botol air mineral 
 Khusus pada botol winkler (pemeriksaan COD dan DO) 
mengalirkan sampel air secara perlahan sampai penuh 
melalui dinding botol agar tidak terbentuk gelembung udara  
 Kemudian menutup botol hingga ada air yang keluar dari 
mulut botol. 
 Memberikan label untuk tiap sampel 
b. Untuk Pemeriksaan Syarat Biologi 
Untuk pemeriksaan bakteriologis, botol yang digunakan untuk 
penempatan sampel air harus bersih dan steril. Botol sebaiknya 
mempunyai mulut lebar dan tertutup kertas aluminium foil. Botol yang 
mempunyai tutup masuk ke dalam leher harus diberi kertas pelindung. 
Kertas pelindung ditutupkan di atas penutup diikat sekeliling leher botol 
sebelum disterilkan. Botol harus mempunyai volume minimum 150 ml 
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untuk diisi sampel air paling sedikit 100 ml dan masih ada sisa ruangan di 
atas contoh, sehingga dapat untuk mencampur sampel sebelum diperiksa. 
Untuk pengambilan sampel air hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1. Bagian botol yang akan berhubungan dengan air dihindarkan 
dari kontaminasi (botol harus tetap tertutup sampai saat diisi). 
2. Mensterilkan tangan dan tali dengan alkohol untuk 
menghindari kontaminasi dengan botol. 
3. Membuka bungkus kertas dan botol dipegang antara jari 
kelingking dengan telapak tangan yang sudah disterilkan 
dengan alkohol. 
4. Kertas penutup botol selalu dipegang untuk menghindari 
kontaminasi kalau tidak mungkin memegang, tutup botol dapat 
diletakkan secara terbalik ditempat yang kering dan bersih. 
5. Botol segera diturunkan tanpa dibilas secara pelan-pelan ke 
sumur dengan menggunakan tali sampai mulut botol masuk 
minimum 10 cm dibawah permukaan air. Pada saat botol 
diturunkan ke dalam sumur, botol tidak boleh menyentuh 
dinding sumur. 
6. Setelah terisi penuh, botol diangkat kemudian sebagian air 
dibuang sampai volume sampel air menjadi 2/3 (± 100 ml). 
Pada saat botol diangkat, botol tidak boleh menyentuh dinding 
sumur. 
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7. Botol masih harus berisi udara yang cukup untuk dapat 
mencampur rata sampel sebelum diperiksa. 
8. Volume minimum sampel air untuk pemeriksaan bakteri 
adalah 100 ml. 
9. Setelah pengambilan sampel air, mulut botol segera disterilkan 
dengan memasasi bibir botol 
10. Botol segera atau secepatnya ditutup kembali setelah isinya 
dikurangi menjadi ± 100 ml. 
11. Memberikan label pada setiap botol 
12. Analisis kualitas air untuk parameter yang diawetkan 
dilakukan di laboratorium Perikanan Dan Kelautan Universitas 
Hasanuddin. 
13. Batas waktu antara pengambilan sampel dan pemeriksaan 
bakteriologis, semua sampel harus diperiksa segera sesudah 
sampel diambil sedapat mungkin 1 jam sesudah pengambilan 
sampel. Jika hal ini tidak mungkin, sampel boleh disimpan 
lebih lama akan tetapi tidak boleh lebih dari 24 jam dan 
dianjurkan mendinginkan sampel selama dalam pengiriman 
(Daud, 1999). 
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2.6 Penentuan Status Mutu Air 
2.6.1.  Metode Storet 
Metode Storet merupakan salah satu metoda untuk penentuan status mutu 
air yang umum digunakan. Dengan metoda Storet ini dapat diketahui parameter-
parameter yang telah memenuhi atau melampaui baku mutu air. Secara prinsip 
metoda Storet adalah membandingkan antara data kualitas air dengan baku mutu 
air yang disesuaikan dengan peruntukan guna menentukan status mutu air. Cara 
untuk menentukan status mutu air dengan menggunakan system nilai dari “US-
EPA (Environmental Protection Agency)” dengan mengklasifikasikan mutu air 
dalam empat kelas, yaitu: 
Tabel 2.3 Klasifikasi Kelas Mutu Air Menurut US-EPA 
No. Kelas Skor Mutu Air Keterangan 
1 
2 
3 
4 
A 
B 
C 
D 
0 
-1 sampai -10 
-11 sampai -30 
≥ -31 
Memenuhi Baku mutu  
Cemar Ringan  
Cemar Sedang 
Cemar Berat  
Baik Sekali 
Baik 
Sedang 
Buruk 
Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 
 Prosedur Penggunaan: 
Penentuan status mutu air dengan menggunakan metode Storet 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Lakukan pengumpulan data kualitas air dan debit air secara periodik 
sehingga membentuk data dari waktu ke waktu (time series data). 
2. Bandingkan data hasil pengukuran dari masing-masing parameter air 
dengan nilai baku mutu yang sesuai dengan kelas air. 
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3. Jika hasil pengukuran memenuhi nilai baku mutu air (hasil 
pengukuran < baku mutu) maka diberi skor 0. 
4. Jika hasil pengukuran tidak memenuhi nilai baku mutu air (hasil 
pengukuran > baku mutu), maka diberi skor : 
Tabel 2.4 Penentuan Sistem Nilai untuk Menentukan Status Mutu Air 
Jumlah contoh Nilai 
Parameter 
Fisika Kimia Biologi 
< 10 
Maksimum -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 
Rata – rata -3 -6 -9 
≥ 10 
Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 
Rata – rata -6 -12 -18 
Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor115 Tahun 2003 
5. Jumlah negatif dari seluruh parameter dihitung dan ditentukan status 
mutunya dari jumlah skor yang didapat dengan menggunakan system 
nilai. 
2.6.2.  Metode Indeks Pencemaran 
Suatu indeks yang berkaitan dengan senyawa pencemar yang bermakna 
untuk suatu peruntukan. Indeks ini dinyatakan sebagai Indeks Pencemaran 
(pollution index) yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif 
terhadap parameter kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 1974). Indeks ini 
memiliki konsep yang berlainan dengan Indeks Kualitas Air (WaterQuality 
Index). Indeks Pencemaran (IP) ditentukan untuk suatu peruntukan, kemudian 
dapat dikembangkan untuk beberapa peruntukan bagi seluruh bagian badan air 
atau sebagian. Pengelolaan kualitas air atas dasar Indeks Pencemaran (IP) ini 
dapat memberi  masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai kualitas 
badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki 
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kualitas jika terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. IP 
mencakup berbagai kelompok parameter kualitas yang independent dan 
bermakna. 
 Definisi 
Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang 
dicantumkan dalam Baku Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan 
konsentrasi parameter kualitas air (i) yang diperoleh dari hasil analisis 
cuplikan air pada suatu lokasi pengambilan cuplikan dari suatu alur sungai, 
maka PIj adalah Indeks Pencemaran bagi peruntukan (j) yang merupakan 
fungsi dari Ci/Lij.  
PIj =  (C1/L1j, C2/L2j,…,Ci/Lij)……………………………....(2.1) 
Tiap nilai Ci/Lij menunjukkan pencemaran relatif yang diakibatkan 
oleh parameter kualitas air. Nisbah ini tidak mempunyai satuan. Nilai 
Ci/Lij = 1,0 adalah nilai yang kritik, karena nilai ini diharapkan untuk 
dipenuhi bagi suatu Baku Mutu Peruntukan Air. Jika Ci/Lij >1,0 untuk 
suatu parameter, maka konsentrasi parameter ini harus dikurangi atau 
disisihkan, kalau badan air digunakan untuk peruntukan (j). Jika parameter 
ini adalah parameter yang bermakna bagi peruntukan, maka pengolahan 
mutlak harus dilakukan bagi air itu. Pada model IP digunakan berbagai 
parameter kualitas air, maka pada penggunaannya dibutuhkan nilai rata-
rata dari keseluruhan nilai Ci/Lij sebagai tolak-ukur pencemaran, tetapi 
nilai ini tidak akan bermakna jika salah satu nilai  Ci/Lijbernilai lebih 
besar dari 1. Jadi indeks ini harus mencakup nilai Ci/Lij yang maksimum. 
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PIj = {(Ci/Lij)R,(Ci/Lij)M} …………………………….......................(2.2) 
Dengan (Ci/Lij)R : nilai ,Ci/Lij rata-rata 
  (Ci/Lij)M : nilai ,Ci/Lij maksimum 
Jika (Ci/Lij)R merupakan ordinat dan (Ci/Lij)M merupakan absis 
maka PIj merupakan titik potong dari (Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M dalam 
bidang yang dibatasi oleh kedua sumbu tersebut. 
 
(Ci/Lij)R PIj 
 
 
 
 
(Ci/Lij)M 
 
Gambar 2.2Penyataan Indeks untuk Suatu Peruntukan (j) 
 
Keterangan : 
 (Ci/Lij)R :  Nilai (hasil penelitian/Baku Mutu) rata-rata 
 (Ci/Lij)M :  Nilai (hasil penelitian/Baku Mutu) maksimum 
PIj  :  Pollution Index 
Perairan akan semakin tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika 
nilai (Ci/Lij)R dan atau (Ci/Lij)M adalah lebih besar dari 1,0. Jika nilai 
maksimum Ci/Lij dan atau nilai rata-rata Ci/Lij makin besar, maka tingkat 
pencemaran suatu badan air akan makin besar pula. Jadi panjang garis dari 
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titik asal hingga titik Pij diusulkan sebagai faktor yang memiliki makna 
untuk menyatakan tingkat pencemaran. 
………………………..…..(2.3) 
Dimana m = faktor penyeimbang 
Keadaan kritik digunakan untuk menghitung nilai m 
PIj = 1,0 jika nilai maksimum Ci/Lij = 1,0 dan nilai rata-rata Ci/Lij = 1,0 
maka: 
 
  , maka persamaan (2.3) menjadi 
 ……………………………………..(2.4) 
 Prosedur Penggunaan 
Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter kualitas air yang 
dicantumkan dalam Baku Mutu suatu Peruntukan Air (j), dan Ci 
menyatakan konsentrasi parameter kualitas air (i) yang diperoleh dari 
hasil analisis cuplikan air pada suatu lokasi pengambilan cuplikan dari 
suatu alur sungai, maka PIj adalah Indeks Pencemaran bagi 
peruntukan (j) yang merupakan fungsi dari Ci/Lij. Harga Pij ini dapat 
ditentukan dengan cara : 
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1. Pilih parameter-parameter yang jika harga parameter rendah 
maka kualitas air akan membaik. 
2. Pilih konsentrasi parameter baku mutu yang tidak memiliki 
rentang. 
3. Hitung harga Ci/Lij untuk tiap parameter pada setiap lokasi 
pengambilan cuplikan. 
4. a.  Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan 
tingkat pencemaran meningkat, misal DO. Tentukan nilai 
teoritik atau nilai maksimum Cim (misal untuk DO, maka Cim 
merupakan nilai DO jenuh). Dalam kasus ini nilai Ci/Lij hasil 
pengukuran digantikan oleh nilai Ci/Lij hasil perhitungan, yaitu : 
...................................(2.5) 
 
b. Jika nilai baku Lij memiliki rentang 
-  untuk Ci ≤ Lij rata-rata 
...........(2.6) 
- Untuk Ci> Lij rata-rata 
.........(2.7) 
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c. Keraguan timbul jika dua nilai (Ci/Lij) berdekatan dengan 
nilai acuan 1,0, misal C1/L1j = 0,9 dan C2/L2j = 1,1 atau 
perbedaan yang sangat besar, misal C3/L3j = 5,0 dan 
C4/L4j = 10,0. Dalam contoh ini tingkat kerusakan badan 
air sulit ditentukan. Cara untuk mengatasi kesulitan ini 
adalah : 
1. Penggunaan nilai (Ci/Lij)hasil pengukuran kalau nilai ini 
lebih kecil dari 1,0. 
2. Penggunaan nilai (Ci/Lij)baru jika nilai (Ci/Lij)hasil 
pengukuran lebih besar dari 1,0.  
(Ci/Lij)baru = 1,0 + P.log(Ci/Lij)hasil pengukuran.......... (2.8) 
P adalah konstanta dan nilainya ditentukan dengan 
bebas dan disesuaikan dengan hasil pengamatan 
lingkungan dan atau persyaratan yang dikehendaki 
untuk suatu peruntukan (biasanya digunakan nilai 5). 
5. Tentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari keseluruhan 
Ci/Lij 
((Ci/Lij)R dan (Ci/Lij)M). 
6. Tentukan harga PIj (rumus 2.4) 
......................................................(2.9) 
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Evaluasi terhadap nilai PIj (pollution index): 
Tabel 2.5 Evaluasi terhadap Nilai PI 
Indeks Kualitas Air Status Mutu Air 
 0    ≤   PIj  ≤  1,0   
1,0  <   PIj  ≤  5,0   
5,0  <   PIj  ≤  10   
PIj   >  10 
Memenuhi Baku mutu (Kondisi Baik) 
Cemar Ringan 
Cemar Sedang 
Cemar Berat 
Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3.1 Bagan Alir Kerangka Penelitian 
Selesai 
Mulai 
 
Pengambilan Data 
 Peta lokasi  
 Titik sumur se Kecamatan Bontoala 
 Pengambilan Sampel Air Sumur (SNI 6989.58 Tahun 2008)  
 
Analisis data dan 
pembahasan 
 
Kesimpulan dan 
saran 
Pemeriksaan sifat kimia air 
sumur 
(Baku mutu air sesuai Pergub 
Sulsel No.69 Tahun 2010) 
 
 
 
Pemeriksaan sifat fisik air 
sumur 
(Baku mutu air sesuai Pergub 
Sulsel No.69 Tahun 2010) 
 
 
 
Pemeriksaansifat biologi air 
sumur 
(Baku mutu air sesuai Pergub 
Sulsel No.69 Tahun 2010) 
 
 
 
Metode Storet 
(Kepmen LH No. 115 tahun 
2003) 
Metode Indeks Pencemaran 
(Kepmen LH No. 115 tahun 
2003) 
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3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan 
deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang kualitas air di 
Kecamatan Bontoala. 
Berdasarkan observasi lapangan secara langsung diperoleh data sanitasi : 
 Rumah penduduk adalah termasuk rumah tipe kecil. 
 Penduduk menggunakan sumur dangkal. 
 Kondisi sistem sanitasi pembuangan air limbah yang berasal dari titik 
sumur resapan ke sumber air tanah berjarak kurang dari 10 m. 
 Pengambilan sampel air dari sumur gali menggunakan timba.. 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bontoala Kota Makassar. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah semua sumur dangkal berada di 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar yang masih dikonsumsi warga. 
3.4.2 Sampel 
Sampel penelitian ini adalah sumur dangkal yang berada di Kecamatan 
Bontoala yaitu empat ( 4 ) sumur karena keterbatasan biaya dan waktu. 
3.5  Metode Pengambilan Sampel Air 
3.5.1  Waktu dan Lokasi Pengambilan Sampel 
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Pengambilan sampel air sumur dangkal dilakukan di sekitar Kecamatan 
Bontoala yang terdiri dari dua belas (12) kelurahan, pada hari senin 20 April 2014, 
mulai dari pukul 09.00–16.00 WITA. Setelah sampel  diambil kemudian langsung 
diantar ke Laboratorium Perikanan dan  kelautan. Pengambilan sampel air sumur 
dangkal dilakukan pada enam (4) titik berbeda masing-masing satu titik tiap 
kelurahan yang dianggap kritis dan perlu diteliti. Berikut ini pembagian sampel 
tiap kelurahan: 
a. Lokasi pengambilan sampel air sumur dangkal di Kelurahan Gaddong. 
(Sumur 1 S= , E= ) 
Deskripsi: Dinding sumur disemen, lantai tidak kedap air, dekat dengan 
dapur/tempat cuci piring (0,5 m), sumur berada di ruang 
terbuka, dekat dengan kakus (7,8 m). Lebar sumur (1,53 m). 
 
    
Gambar 3.2 Sumur Pengamatan 1 
b. Lokasi pengambilan sampel air sumur dangkal di Kelurahan Bontoala 
Parang (Sumur 2 S= ) 
III - 4 
 
Deskripsi: Sumur berada di ruang terbuka, dekat dengan kandang ayam 
(5,2 m), dekat dengan rumah warga, dinding sumur disemen, 
lantai kedap air, dekat dengan saluran pembuangan 
rummmahhh tangga/ got kecil (1,8 m), Lebar sumur (1,47 m). 
    
Gambar 3.3 Sumur Pengamatan 2 
c. Lokasi pengambilan sampel air sumur dangkal di Kelurahan Bunga Ejaya 
(Sumur 3   
Deskripsi: Sumur dekat dengan kakus (3,2 m), dinding sumur disemen, 
lantai sumur tidak kedap air, dekat dengan saluran 
pembuangan/got (1,1 m), Lebar sumur (1,32) m. 
      
Gambar 3.4 Sumur Pengamatan 3 
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d. Lokasi pengambilan sampel air sumur dangkal di Kelurahan Timongan 
Lompoa  (Sumur4 ) 
Deskripsi: Dinding sumur disemen, lantai sumur kedap air, dekat dengan 
saluran pembuangan/got (1,1 m), dekat dengan kakus/wc (1,3 
m), dekat dengan dapur/tempat cuci piring (2,5 m), dekat 
dengan kandang ayam (4.,1 m), Lebar sumur ( 1,5 m). 
            
 
Gambar 3.5 Sumur Pengamatan 4 
Berikut ini adalah peta lokasi pengambilan sampel: 
 
 
Gambar 3.6 Peta Lokasi Titik Pengambilan Sampel 
U 
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3.5.2 Alat dan Bahan yang Digunakan 
a) Alat 
 4 buah botol air mineral (600 ml) 
 4 buah botol steril (150 ml) 
 4 buah botol kimia (winkler 50 ml) 
 Roll meter 
 Cutter 
 GPS/HP 
 Wadah untuk mengamankan botol steril & winkler 
b) Bahan 
 Sampel air sumur 
 Korek api 
 Lakban 
 Termometer 
 Kertas Suhu 
 Larutan MnSO4  
 Larutan Alkaliodida azida (NaOH-KL) 
3.5.3 Cara Pengambilan Sampel Air Sumur 
Mengingat pentingnya data hasil uji parameter kualitas air sumur dangkal, 
dalam proses pengambilan sampel sebagai langkah awal untuk menghasilkan data 
kualitas air sumur dangkal harus dipertimbangkan kaidah-kaidah ilmiah dan 
peraturan perundang-undangan lingkungan hidup yang berlaku. 
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Jika proses pengambilan sampel dilakukan kurang tepat, peralatan atau 
instrumen secanggih apa pun yang digunakan tidak dapat menghasilkan data yang 
menggambarkan kualitas sesungguhnya, kecuali data dari sampel yang diuji. 
Dalam hal ini, peralatan pengukuran atau pengujian yang digunakan di 
laboratorium akan menghasilkan data sesuai kondisi sampel yang diuji. “GIGO” 
atau Garbage In Garbage Out merupakan ungkapan yang tepat untuk cara kerja 
peralatan di laboratorium. Dengan demikian, filosofi “benar sejak awal” harus 
diterapkan dalam menghasilkan data kualitas lingkungan (Hadi, A.,2005:10). 
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Sumber: Hadi, A., (2005:11). 
Gambar 3.7 Perencanaan Pengambilan Sampel dalam Pengujian.
Ya 
Tidak 
 
Bila diperlukan 
Pengambilan Sampel 
Perlakuan sampel di 
Lapangan 
Transportasi sampel 
Preparasi sampel di 
laboratorium 
Penyimpanan sampel 
di Laboratorium 
Analisis sampel di 
Laboratorium 
Sesuai 
perencanaan 
pengambilan 
sampel? 
Pelaporan hasil 
pengujian 
parameter 
lingkungan 
Pengulangan 
pengambilan sampel 
Ya 
Analisis sampel di 
lapangan 
 
Tahap
(2)
 
Tidak 
A 
Tidak 
 
Tahap
(1)
 
Perencanaan 
pengambilan sampel 
(SNI 6989.58 Tahun 
2008) 
 
Persiapan 
pengambilan sampel 
Pengambilan sampel 
pendahuluan 
Pengulangan 
pengambilan sampel 
pendahuluan 
Pengulangan 
perencanaan 
pengambilan sampel 
Sesuai 
perencanaan 
pengambilan 
sampel? 
III - 9 
 
Parameter Lingkungan 
Analisis sampel air dilakukan langsung di lokasi (insitu) untuk parameter 
air yang tidak bisa diawetkan (pH, suhu, bau, rasa), dan dianalisis di laboratorium 
untuk parameter yang dapat diawetkan. Cara-cara pengambilan sampel terdapat di 
sub bab (2.5.5). 
 
            
 
 
 
Gambar 3.8 Pemindahan Sampel (Sumur 1) ke Botol. 
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Setelah pengambilan sampel air sumur, ukur diameter, tinggi sumur serta 
tinggi muka air dengan menggunakan rollmeter. Kemudian catat di lembar data 
lapangan (Lampiran 4).   
         
 
Gambar 3.9 Pengukuran Dimensi (Sumur 1). 
3.5.4 Pemeriksaan Sampel Air Sumur 
Suatu penelitian terhadap kualitas air, tidak semua parameter dan sifat-
sifat air harus diteliti. Hal ini sangat bergantung dari tujuan penelitian tersebut. 
Tetapi lebih ditekankan terhadap parameter yang berhubungan dengan keamanan, 
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penerimaan dan fungsi perairan tersebut. Untuk analisis kualitas air dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung di lokasi (insitu) dan cara 
pengawetan yang dilakukan di Laboratorium, terutama untuk sifat-sifat air yang 
dapat bertahan lama dalam kondisi yang sudah diawetkan. Berikut ini adalah 
parameter yang diteliti: 
Tabel 3.1 Parameter yang Di ujikan. 
No. Parameter Satuan Spesifikasi Metode 
A. Fisika     
1 Bau - Organoleptik 
2 Rasa - Organoleptik 
3 Suhu* ⁰C SNI 06-6989.23-2005 
4 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L SNI 06-6989.03-2004 
5 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L SNI 06-6989.27-2005 
B. Kimia     
1 Besi (Fe) mg/L IKM/5.4.5/BTKL-MKS 
2 Klorida (Cl) mg/L SNI 06-6989.19-2009 
3 Crom Total mg/L IKM/5.4.21/BTKL-MKS 
4 Mangan (Mn) mg/L IKM/5.4.6/BTKL-MKS 
5 Nitrat (NO3-N) mg/L APHA 2005.4500-NO3
-B
 
6 Nitrit (NO2-N) mg/L SNI 06-6989.09-2004 
7 pH* - SNI 06-6989.11-2004 
8 COD mg/L SNI 06-2504.1991 
9 DO mg/L SNI 06-6989.14-2004 
10 Fluorida (F) mg/L SNI 06-6989.29-2005 
11 Seng (Zn) mg/L IKM/5.4.9/BTKL-MKS 
12 Sulfat (SO4) mg/L SNI 06-6989.20-2004 
C. Biologi     
1 Total Koliform (MPN) 
Jumlah Per 100 ml 
sampel IKM/5.4.9/BTKL-MKS 
        
 
Sumber: BTKL dan PPK I Makassar 
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3.6 Metode Analisis Data 
Penentuan status air dengan metode indeks pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. 
3.6.1  Metode Storet 
Metode Storet merupakan salah satu metode untuk penentuan status mutu 
air yang umum digunakan. Dengan metode Storet ini dapat diketahui parameter-
parameter yang telah memenuhi atau melampaui baku mutu air. Secara prinsip 
metode Storet adalah membandingkan antara data kualitas air dengan baku mutu 
air yang disesuaikan dengan peruntukan guna menentukan status mutu air.  
3.6.2 Metode Indeks Pencemaran  
Pada metode IP (indeks pencemaran) digunakan berbagai parameter 
kualitas air, maka pada penggunaannya dibutuhkan nilai rata-rata dari keseluruhan 
nilai Ci/Lij sebagai tolak ukur pencemaran, tetapi nilai ini tidak akan bermakna 
jika salah satu nilai Ci/Lij bernilai>1. Jadi indeks ini harus mencakup nilai Ci/Lij 
yang maksimum. Badan air akan semakin tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika 
nilai (Ci/LijR) atau (Ci/LijM) adalah lebih besar dari 1,0. Jika nilai (Ci/Lij) M dan 
atau nilai (Ci/Lij)R makin besar, maka tingkat pencemaran suatu badan air akan 
semakin besar pula. Jadi rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
pencemaran digunakan rumus (2.4) dibawah ini: 
................ 
.................................................(3.2) 
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Dimana: 
Lij   = Kosentrasi parameter kualitas air yang 
Dicantumkan dalam baku mutu peruntukan air (j) 
Ci  = Kosentrasi parameter kualitas air dilapangan 
Pij  = Indeks pencemaran bagi peruntukan (j) 
Ci/Lij)M = Nilai, Ci/Lijmaksimum 
(Ci/Lij)R = nilai, Ci/Lijrata-rata 
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   BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Gambar 4.1 Peta Administrasi Kecamatan Bontoala di Kota Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontoala yang merupakan salah satu 
dari 14 Kecamatan di Kota Makassar yang berbatasan dengan Kecamatan Ujung Tanah di 
sebelah utara, Kecamatan Tallo di sebelah timur, Kecamatan Makassar di sebelah 
Selatan, Kecamatan Ujung Pandang di sebelah Barat. 
Kecamatan Bontoala memiliki Luas Wilayah 2,10 Km2  terdiri dari 12 kelurahan 
diantaranya Kelurahan Gaddong, Kelurahan Wajo Baru, Kelurahan Tompo Balang, 
Kelurahan Malimongan Baru, Kelurahan Timongan Lompoa, Kelurahan Baraya, 
Kelurahan Bontoala, Kelurahan Bontoala Parang, Kelurahan Bontoala Tua, Kelurahan 
Bunga Ejaya, Kelurahan Layang, Kelurahan Parang Layang. 
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Sanitasi sumur air dangkal di kec. Bontoala banyak yang mengalami pencemaran 
yang menyebabkan menurunnya kualitas air bahkan terlebih bahkan tidak layak untuk di 
konsumsi karena terkontaminasi air limbah yang berasal dari kegiatan MCK. Agar 
terhindar dari pencemaran ini, maka yang harus diperhatikan jarak sumur dengan 
saptictank, galian sumur resapan dan sumber pembuangan limbah. 
Ditinjau dari kepadatan penduduk per KM persegi pada tahun 2007 kecamatan 
Bontoala termasuk dalam kondisi yang terpadat yaitu 18.975 jiwa per km persegi. Secara 
rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Kepadatan Penduduk Kecamatan 
Bontoala Berdasarkan Kelurahan. 
No Kelurahan 
Luas 
(km2) 
Jumlah 
Penduduk 
(jiwa) 
Jumlah 
Rumah 
Tangga 
(KK) 
Kepadatan 
per km2 
1 Gaddong 0,25 4.294 862 17.176 
2 Wajo Baru 0,13 4.602 894 35.400 
3 Tompo Balang 0,11 2.873 640 26.118 
4 Malimongan Baru 0,15 3.456 722 23.040 
5 Timongan Lompoa 0,19 5.418 1.099 28.516 
6 Baraya 0,21 5.751 1.178 27.386 
7 Bontoala 0,13 1.819 395 13.992 
8 Bontoala Parang 0,23 4.199 994 18.257 
9 Bontoala Tua 0,12 4.382 876 36.517 
10 Bunga Ejaya 0,18 5.054 1.008 28.078 
11 Layang 0,21 8.326 1.594 39.698 
12 Parang  Layang 0,19 4.023 812 21.174 
Total 2,10 54.197 11.074 315.352 
Sumber: BPS Kota Makassar Tahun 2010 
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4.2 Populasi dan Sampel 
4.2.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah semua sumur dangkal berada di 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar yang masih dikonsumsi warga sebanyak 6 
sumur dari 151 sumur yang diperoleh di Kecamatan Bontoala. Jumlah sumur tiap 
kelurahan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Jumlah Populasi Sumur Dangkal di Kecamatan Bontoala 
No Kelurahan Luas (km2) 
Jumlah Sumur Dangkal di Kecamatan 
Bontoala (buah) 
Digunakan untuk 
konsumsi 
Digunakan untuk 
MCK 
1 Bontoala 0,13 - 5 
2 Bontoala Tua 0,12  - 10 
3 Bontoala parang 0,23 1 17 
4 Baraya 0,21 - 16 
5 Bunga Ejaya 0,18 1 7 
6 Gaddong 0,25 2 25 
7 Layang 0,21 - 16 
8 Malimongan Baru 0,15 - 6 
9 Parang Layang 0,19 - 18 
10 Timungan Lompoa 0,19 2 4 
11 Tompo Balang 0,11 - 12 
12 Wajo Baru 0,13 - 9 
Total 
 
6 145 
151 
   Sumber: Hasil survey pribadi 
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4.2.2 Sampel 
Sampel penelitian ini adalah sumur dangkal yang berada di Kecamatan 
Bontoala. Sampel sumur dangkal diambil dari populasi dengan pertimbangan 
sebagai berikut : 
a. Air sumur masih digunakan sebagai air minum. 
b. Letak sumur dari sumber pencemar lain. 
c. Pemilik sumur bersedia sumurnya untuk dijadikan sampel. 
d. Konstruksi sumur. 
Penentuan titik sumur yang masih digunakan warga di Kecamatan 
Bontoala (populasi) berdasarkan hasil survey pribadi di lapangan dengan 
menggunakan alat GPS (Global Positioning System) dan penentuan titik sumur di 
Kecamatan Bontoala dilakukan pada saat observasi pada tanggal 15 Februari – 27 
Februari 2015. 
        
Gambar 4.2 Wawancara dengan Warga dan Penentuan Titik Sumur. 
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Jumlah sampel yang diambil sebanyak empat titik (sumur), dimana tiap 
kelurahan satu sumur dangkal karena keterbatasan biaya dan waktu, serta sudah 
tersedia air PAM dan hanya sedikit warga yang masih mempertahankan 
menggunakan air sumur dangkal. 
4.3 Hasil Pengujian Sampel Air Sumur Dangkal  
Kualitas air minum yang digunakan untuk keperluan rumah tangga 
(minum, masak, mandi, mencuci dan kakus), secara ideal harus memenuhi 
standar, baik sifat fisik, kimia maupun mikrobiologinya. Jika kualitas air 
melampaui ambang batas maksimum yang diperbolehkan berdasarkan Peraturan 
maupun Keputusan Pemerintah, maka kualitas air tersebut menurun sesuai 
peruntukkannya, sehingga digolongkan sebagai air tercemar. 
Sekitar wilayah Kecamatan Bontoala ini merupakan pemukiman dengan 
penduduknya sebagian memanfaatkan air sumur dangkal untuk keperluan minum, 
masak, mandi, cuci, kakus dan juga keperluan rumah tangga lainnya. Oleh karena 
itu kualitas airnya ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 Tahun 2010. 
Hasil penelitian kualitas air sumur dangkal di kecamatan Bontoala baik 
sifat fisik, kimia, dan mikrobiologi dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah:
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Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Kualitas Air Sumur Dangkal di Kecamatan Bontoala. 
I II III IV
A Fisika
1 Bau - Berrbau Tidak Berbau Tidak Berbau Berbau Tidak Berbau
2 Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa
3 Suhu ˚ ˚C 26 27 27 28 Deviasi 3
4 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 0 0 2 6 50
5 Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 249 286 336 259 800
B Kimia
1 Besi (Fe) mg/L 0,659 < 0.001 < 0.001 5,659 0,3
2 Klorida (Cl) mg/L 39,1 67,5 103 39,1 600
3 Crom Total mg/L < 0.001 < 0.001 < 0.001 < 0.001 0,1
4 Mangan (Mn) mg/L 0,007 0,01 0,233 0,054 0,1
5 Nitrat (NO3-N) mg/L 3,169 3,942 4,718 0,555 10
6
Nitrit  (NO2-N) mg/L 0,003 0,087
< 0.001 0,001
0,06
7
Ph - 6,8 7 7 6 6-8.5
8 COD mg/L 6,19 4,13 8,26 8,26 10
9 DO mg/L 3,5 1,9 2,2 1,6 6
10 Fluorida (F) mg/L < 0.001 < 0.001 < 0.001 < 0.001 0,5
11 Seng (Zn) mg/L 0,005 0,011 < 0.001 0,015 0,1
12 Sulfat (SO4) mg/L 13,27 22,45 13,64 9,68 400
C Mikrobiologi
1 Total koliform (MPN) Jumlah / 100 ml 28 43 1100 120
1000
No. Parameter Satuan
Hasil Pengujian
Batas Maks/Min yang Diperbolehkan
 
Sumber : Labolatorium Kualitas Air Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan Dan Perikanan Universitas Hasanuddin. 
Keterangan :     = Nilai yang melewati ambang batas maksimum yang diperbolehkan.  
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4.3.1 Pengujian Sifat Fisik 
a.  Pengujian Suhu 
Suhu mempengaruhi reaksi  kimia perairan dan juga kelarutan dari 
berbagai zat di dalam air, oleh karena itu pengukuran suhu diperlukan. Hasil 
pengukuran suhu dilakukan dengan 2 cara yaitu secara langsung di lapangan (in 
situ) dan dilakukan di laboratorium.  
Berdasarkan baku mutu air Kelas I (peraturan Gubernur Sulawesi Selatan : 
No. 69), suhu rata-rata air sumur masih berada pada kisaran suhu maksimum yang 
diperbolehkan (25 – 29oC) dan tergolong suhu air normal, sehingga dari parameter 
ini tidak terlihat adanya indikasi  pencemaran air. Suhu di atas Baku Mutu Air 
(BMA) dapat menyebabkan kandungan zat – zat beracun bereaksi terhadap air  
sehingga air menjadi tercemar. 
b.  Pengujian Bau dan Rasa 
Bau dan rasa merupakan parameter penting dalam kualitas air minum. 
Kedua parameter tersebut merupakan sifat fisik yang secara langsung berpengaruh 
terhadap konsumen.  
Pada saat observasi, sumur keempat tidak berbau busuk dan pada saat 
pengambilan sampel sudah berbau busuk, kejadiannya baru berlangsung 3 hari 
sebelum pengambilan sampel, hal ini diakibatkan tidak terjadinya pengenceran 
oleh air hujan. karena pengambilan sampel di musim kemarau. Hasil analisis 
tersebut memperlihatkan bahwa pada lokasi tersebut bau dan rasa air sumur gali 
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sudah tidak memenuhi ambang batas maksimum yang diperbolehkan menurut 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 untuk air Kelas I. 
Bau yang timbul pada air sumur akibat adanya hasil perombakan sampah 
yang menghasilkan H2S yang berbau busuk, sehingga air perlu dilakukan 
pemurnian karena tidak memadai sebagai air minum. Air dapat meresap ke air 
sumur bersama-sama dengan air hujan.   
c.  Zat Padat Terlarut (TDS) 
 
Gambar 4.3 Kandungan TDS pada Sampel Air Sumur. 
Zat padat terlarut (Total Dissolved Solids) merupakan padatan yang terdiri 
dari senyawa-senyawa organik dan anorganik yang larut dalam air, mineral dan 
garam-garamnya (Fardiaz, 1992). Zat padat terlarut dapat dihasilkan dari 
penguraian sampah oleh mikroorganisme. Jika kandungannya berlebih maka 
fluktuasi kegiatan mikroorganisme mengakibatkan fluktuasi zat padat di dalam air 
sehingga kualitas air menjadi menurun. 
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Berdasarkan hasil pengujian nilai kandungan TDS sumur 1 sampai sumur 
4 masih di bawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan menurut Baku 
Mutu Air Kelas I Peraturan Gubernur Sulsel No.69 (≤ 800 mg/L). Dari parameter 
ini, air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala masih layak dikonsumsi untuk air 
minum dan keperluan rumah tangga lainnya. 
d.  Zat Padat Tesuspensi (TSS) 
 
Gambar 4.4 Kandungan TSS pada Sampel Air Sumur. 
Zat padat tersuspensi (Total Suspended Solid) adalah semua zat padat 
(pasir, lumpur, dan tanah liat) atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air. 
Padatan tersuspensi total (TSS) adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1μm) 
yang tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori 0,45 μm (Effendi, 
2003).  
TSS terdiri atas lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik, yang 
terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan 
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air. Jika Kandungan TSS melebihi ambang batas terjadi reaksi pembusukan atau 
kekeruhan. Selain itu, kandungan TSS yang berlebih dapat mempengaruhi jumlah 
kandungan bakteri sehingga kualitas airnya menurun. Apabila dibandingkan 
dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di 
bawah 50 mg/L. Oleh karena itu, dalam hal ini perairan tersebut masih sesuai 
digunakan untuk kebutuhan air minum. 
4.3.2    Pengujian Sifat Kimia 
a. Pengujian Kandungan Besi (Fe) 
 
Gambar 4.5 Kandungan Besi pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,3 mg/l. Hasil pengukuran di 
laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila dibandingkan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 
0,3 mg/l. Kecuali pada sumur 1 kandungan besi (Fe) melebihi batas yakni 0,659 
 
 
 
IV-11 
 
mg/l dan pada sumur 4 yakni 5,659mg/L. Pada sumur 1 dekat dengan kakus, dekat 
dekat tempat cuci piring dan saluran pembuangan/drainase. Dan pada sumur 4 
dekat dengan kandang ayam dan burung, dekat dengan  kakus, dekat dengan  
septictank, dan tempat cuci piring, dan dapat dipengaruhi oleh kedalaman sumur, 
dan dari besi terlarut yang berasal dari pipa besi dan konstruksi lantai sumur tidak 
kedap air sehingga menyebabkan air permukaan masuk dan saat hujan air 
tergenang. Dan sumur tidak ditutup sehingga kotoran  dan air hujan masuk ke 
sumur. Pengaruh buat kesehatan dalam jangka pendek dapat menyebabkan rasa 
mual saat diminum, dan dalam jangka panjang dapat merusak dinding usus. 
Solusi kandungan zat besi tinggi yaitu melakukan penyaringan khusus 
yaitu:  
• klorinasi mencampurka air dengan klorin ( kaporit) untuk 
membunuh kuman. 
• saringan air sederhana yaitu menggunakan pasir, kerikil, batu dan 
arang  ditambah lapisan ijuk dari sabuk kelapa.  
• Aerasi yaitu penjernihan dengan cara mengisikan oksigen ke dalam 
air sehingga zat-zat seperti karbondioksida serta hidrogen sulfida 
dan metana yang mempengaruhi rasa dan bau dapat dikurangi atau 
dihilangkan. Selain itu partikel mineral seperti besi akan 
membentuk lapisan endapan yang dihilangkan melalui filtrasi. 
Oleh karena itu, dalam hal ini air tersebut tidak sesuai digunakan untuk 
kebutuhan air minum. 
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b. Pengujian Kandungan Klorida (Cl) 
 
Gambar 4.6 Kandungan Klorida pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 600 mg/l. Hasil pengukuran di 
laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila dibandingkan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 
600 mg/l. Oleh karena itu, dalam hal ini air tersebut masih sesuai digunakan untuk 
kebutuhan air minum. 
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c. Pengujian Kandungan Krom Total (Cr) 
 
Gambar 4.7 Kandungan Krom Total pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,05 mg/l. Hasil pengukuran di 
laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila dibandingkan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 
0,05 mg/l. Oleh karena itu, dalam hal ini air tersebut masih sesuai digunakan 
untuk kebutuhan air minum. 
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d. Pengujian Kandungan Mangan (Mn) 
 
Gambar 4.8 Kandungan Mangan pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,1 mg/l. Hasil pengukuran di 
laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila dibandingkan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 
0,1 mg/l, kecuali pada sumur 3 kandungan Mn melebihi batas yakni 0,233 mg/l. 
Hal ini diakibatkan oleh : 
➢ Konstruksi sumur yang buruk seperti retaknya lantai sumur, serta 
dekat dengan kakus dan saluran pembuangan air/drainase. 
➢ Adanya kandungan mangan di batuan atau tanah sekitar sumur 
tersebut. 
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Bahaya mengkonsumsi air yang kandungan mangan melebihi ambang 
batas yang ditentukan dalam jangka waktu lama bagi manusia ialah menyebabkan 
gangguan sistem syaraf, dapat menyebabkan impotensi pada pria, otot lemah, 
sakit kepala dan insomnia. Solusi untuk mengurangi kadar mangan dalam air yaitu 
dengan membuat penyaring air dari pasir dan ditambahkan batu zeolit sebelum air 
sumur diolah dan diminum sebagai sumber air bersih. 
e. Pengujian Kandungan Nitrat (NO3) 
 
Gambar 4.9 Kandungan Nitrat pada Sampel Air Sumur. 
Nitrat (NO3-) merupakan ion-ion anorganik alami, yang merupakan bagian 
dari siklus nitrogen. Aktivitas mikroba di tanah atau air menguraikan sampah 
yang mengandung nitrogen organik pertama menjadi ammonia.Amonia kemudian 
dioksidasikan dengan bantuan bakteri Nitrosomonasatau Nitrococcus menjadi 
nitrit proses ini disebut nitritasi, kemudian dioksidasikan lagi dengan bantuan 
bakteri Nitrobacter menjadi nitrat proses ini disebut nitratasi. Maka nitrat adalah 
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senyawa yang paling sering ditemukan di dalam air bawah tanah maupun air yang 
terdapat di permukaan. Menurut Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No.69 
Tahun 2010, batas maksimum nitrat diperbolehkan dalam air minum adalah ≤ 10 
mg/l. Menurut Manampiring, Aaltje E., 2009 “Belum ada laporan yang jelas 
mengenai efek racun dari nitrat. Selama ini yang diketahui efek racunnya adalah 
konversi dari nitrit”. Sumber air yang sangat potensial terkontaminasi nitrat adalah 
septic tank, tempat pembuangan kotoran hewan, pupuk komersial, bahan organik 
yang membusuk. Hasil pengukuran di laboratorium untuk semua lokasi 
pengamatan. Apabila dibandingkan dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah ambang batas yang ditentukan jadi 
masih aman untuk dikonsumsi. 
f. Pengujian Kandungan Nitrit (NO2) 
 
Gambar 4.10 Kandungan Nitrit pada Sampel Air Sumur. 
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Senyawa nitrit dalam jumlah tertentu ( < 1 mg/l ), sangat berguna untuk 
pertumbuhan tubuh, terutama untuk mahluk nabati perairan. Kandungan nitrit 
dalam jumlah berlebihan, maka di dalam tubuh dapat sebagai racun yang dapat 
membentuk methemoglobin ( hemoglobin yang tidak mampu mengikat oksigen) 
dan kandungan nitrit yang melebihi 0,05 mg/L dapat bersifat toksik bagi 
organisme perairan yang sangat sensitif (Saeni, 1989), meski menurut Hammer 
(1986) kandungan nitrit sebesar 0,06 ppm dianggap tidak membuat kualitas air 
tercemar. Tinggi rendahnya nilai kandungan nitrit ini dapat disebabkan oleh 
faktor-faktor seperti kandungan oksigen terlarut, suhu, pH, konsentrasi nitrat itu 
sendiri dan waktu retensi. Waktu retensi menunjukkan waktu yang dibutuhkan 
bakteri untuk merombakamonia. Semakin banyak jumlah bakteri nitrifikasi maka 
semakin banyak kandungan nitrit yang terbentuk. Begitu juga dengan kandungan 
O2 terlarut, suhu, pH dan konsentrasi nitrit. Semakin optimum faktor-faktor 
tersebut maka kandungan nitrit yang terbentuk akan semakin bertambah 
(Hammer, 1986). 
Efek racun yang akut dari nitrit adalah methemoglobinemia, dimana lebih 
dari 10% hemoglobin diubah menjadi methemoglobin. Bila konversi ini melebihi 
70% maka akan sangat fatal. Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur 
Sulsel No. 69 tahun 2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,06 mg/l. 
Hasil pengukuran di laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila 
dibandingkan dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 
nilainya melebihi dari ambang batas yang ditentukan. 
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Sumur-sumur yang kadar nitritnya tinggi yaitu: 
1. Sumur 2 diperoleh hasil pengujian kandungan nitrit sebesar 0,087 mg/L. 
Nilai ini masih melebihi ambang batas Baku Mutu air Kelas I. 
a. Hal ini disebabkan oleh buruknya struktur sumur yaitu retaknya lantai 
sumur, sumur berada pada ruang terbuka dan dekat dengan kandang 
ayam dan bila hujan air tergenang karena saluran pembuangan atau 
drainase kotor sehingga air tersumbat dan sumur terletak lebih rendah 
dari jalan raya. 
Seperti halnya jika tercemar nitrat solusi untuk air sumur yang tercemar nitrit 
yaitu:  
1. Membuat saringan yang sederhana yang berisi kerikil, ijuk dan 
pasir di tiap lapisan terdiri dari tiap material tersebut. 
2. Memasak adalah langka sederhana dan relatif murah untuk 
mengurangi kemungkinan masuknya nitrat ke dalam tubuh.  
g.   Pengujian pH 
 
Gambar 4.11 Nilai pH pada Sampel Air Sumur. 
 
Baku Mutu 
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pH, menyatakan intensitas keasaman atau alkalinitas dari suatu cairan 
encer, dan mewakili konsentrasi hidrogen ionnya. pH merupakan parameter 
penting dalam analisis kualitas air karena pengaruhnya terhadap proses-proses 
biologis dan kimia di dalamnya (Chapman, 2000). Air yang diperuntukkan 
sebagai air minum sebaiknya memiliki pH netral (7) karena nilai pH berhubungan 
dengan efektifitas klorinasi. Air dengan pH tinggi (basa) mengakibatkan daya 
bunuh klor terhadap mikroba berkurang, dan sebaliknya air dengan pH rendah    
cenderung meningkatkan korosi (Yani et al., 1994). 
pH pada prinsipnya dapat mengontrol keseimbangan proporsi kandungan 
antara karbon dioksida, karbonat dan bikarbonat (Chapman, 2000). Lebih jauh 
Wardoyo(1982) menambahkan perubahan nilai pH sebesar 0,3 unit seringkali 
diikuti dengan perubahan yang besar dari parameter mutu air yang lain, misalnya 
tingkat kelarutan Fe, Cu, Ca, Mg dan proporsi kandungan karbon dioksida, 
bikarbonat dan karbonat. Baku mutu pH untuk kelas I menurut Peraturan 
Gubernur No. 69 tahun 2010 ialah 6 – 8,5. Hasil pengukuran pH air sumur dari 
lokasi pengamatan masih memenuhi baku air mutu kelas I sesuai Pergub Sulsel 
No. 69 Tahun 2010. 
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h.  Pengujian Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) 
 
Gambar 4.12 Kandungan COD pada Sampel Air Sumur. 
COD menyatakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk 
mengoksidasi semua bahan organik yang terdapat di perairan, menjadi CO2 dan 
H2O (Hariyadi, 2001). Pada prosedur penentuan COD, oksigen yang yang 
dikonsumsi setara dengan jumlah dikromat yang diperlukan dalam mengoksidasi 
air (Boyd, 1982). COD memberikan gambaran jumlah total bahan organik yang 
mudah urai maupun yang sulit terurai (non biodegradable ) (Hariyadi, 2001). 
Berdasarkan hasil Pengujian diperoleh nilai COD dari lokasi Pengamatan 
nilai COD yang peroleh berkisar 4,13 mg/L– 8,26 mg/L seluruhnya berada 
dibawah ambang batas Baku Mutu Air Kelas I Peraturan Gubernur No.69 tahun 
2010 dimana syarat Maksimum Kadar COD adalah 10 mg/L. 
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i. Oksigen Terlarut (DO) 
 
Gambar 4.13 Kandungan DO pada Sampel Air Sumur. 
Oksigen terlarut (dissolved oxygen) merupakan konsentrasi gas oksigen 
yang terlarut dalam air. Oksigen yang terlarut dalam air berasal dari hasil 
fotosintesis oleh fitoplankton atau tumbuhan air dan proses difusi dari udara 
(Fardiaz, 1992). 
Faktor yang mempengaruhi jumlah oksigen terlarut di dalam air adalah 
jumlah kehadiran bahan organik, suhu, aktivitas bakteri, kelarutan, fotosintesis 
dan kontak dengan udara 
Hasil pengukuran di laboratorium untuk semua lokasi pengamatan yaitu 
1,6 mg/l – 3,5 mg/l. Apabila dibandingkan dengan Peraturan Gubernur Sulawesi 
Selatan No. 69 tahun 2010. 
Nilai ini masih di bawah ambang batas yang dianjurkan atau telah  
memenuhi standar air minum. 
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j. Pengujian Kandungan Fluorida (F) 
 
Gambar 4.14 Kandungan Fluorida pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,5 mg/l. Hasil pengukuran di 
laboratorium Apabila dibandingkan dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 
No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 0,5 mg/l. Nilai ini masih di bawah 
ambang batas yang dianjurkan atau telah  memenuhi standar air minum. 
k. Pengujian Kandungan Seng (Zn) 
 
Gambar 4.15 Kandungan Seng pada Sampel Air Sumur. 
 
 
IV-23 
 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 0,05 mg/l.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Zn  antara lain : 
1. Hasil pengukuran Zn untuk sumur 2 adalah 0.011 mg/L. Nilai ini telah 
melewati ambang batas Baku Mutu Air Kelas I. 
 Hal ini dapat disebabkan oleh : 
a. Adanya saluran drainase di sekitar sumur. 
b. Jarak sumur dengan sumber pencemar lain sangat dekat (kandang 
hewan). 
c. Sumur terletak dekat saluran drainase. 
Apabila dibandingkan dengan Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 
69 tahun 2010 nilainya diatas dan melewati ambang batas min 0,05 mg/l. Akibat 
dari kelebihan unsur seng bagi tubuh ialah dapat menyebabkan muntah, diare, 
demam, kelelahan, anemia, dan gangguan reproduksi.  
Solusi untuk mengurangi kadar seng dalam air yaitu dengan membuat 
penyaring air dari pasir dan ditambahkan batu zeolit sebelum air sumur diolah dan 
diminum sebagai sumber air bersih.   
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l. Pengujian Kandungan Sulfat (SO4) 
 
Gambar 4.16 Kandungan Sulfat pada Sampel Air Sumur. 
Berdasarkan kriteria mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No. 69 tahun 
2010, persyaratan untuk air minum dianjurkan ≤ 400 mg/L. Hasil pengukuran di 
laboratorium untuk semua lokasi pengamatan. Apabila dibandingkan dengan 
Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 tahun 2010 nilainya masih di bawah 
400 mg/l. 
4.3.3 Sifat Mikrobiologis 
a Bakteri Coliform 
 
Gambar 4.17 Kandungan Total Koliform pada Sampel Air Sumur. 
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Analisis mikrobiologi dilakukan berdasarkan organisme petunjuk 
(indicator organism) terhadap pencemaran air. Dalam hal ini yang sering 
digunakan adalah bakteri. Jika dalam air minum ditemukan adanya bakteri, hal ini 
mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar oleh bakteri coliform tinja (E. coli), 
atau kemungkinan mengandung bakteri coliform adalah jenis bakteri coli yang 
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu coliform fecal, yaitu bakteri yang hidup 
secara normal pada usus manusia dan hewan, contohnya Escherichiacoli, dan 
coliform non fecal yaitu bakteri yang hidup pada hewan dan tanaman yang  sudah 
mati, contohnya Enterobacter aerogenes (Fardiaz, 1992). 
Air sumur pada wilayah penelitian memiliki kandungan baktericoli yang 
sangat tinggi. Hasil pengamatan terhadap sampel air sumur dari wilayah penelitian 
kandungan coli : 
1. Hasil pengukuran total Coliform untuk sumur 3 adalah 1100 MPN/100 ml. 
Nilai total Coliform pada sumur 3 telah melewati ambang batas Baku 
Mutu Air kelas I. Faktor penyebabnya diantaranya : 
a. Kondisi ini mengindikasikan pada lokasi pengamatan lebih banyak 
sampah yang bersumber dari sisa-sisa tumbuhan, sisa-sisa makanan, 
dan kotoran hewan, merupakan substrat utama tumbuhnya bakteri 
coliform (Enterobacter aerogenes).  
b. Bakteri ini bersama dengan air hujan dapat secara langsung atau 
meresap masuk ke lapisan tanah atas dan akhirnya masuk dan 
terakumulasi dalam air sumur. Sumber pencemar mikrobiologis dari 
sistem pembuangan sampah dapat meresap ke dalam air tanah secara 
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vertikal maupun horizontal. Bouwer dan Chaney dalam Wuryadi 
(1981) menemukan bahwa bakteri dapat bergerak sejauh 830 meter 
dari sumber kontaminan. 
c. Jarak sumur yang sangat dekat dengan pencemar lainnya. 
Menurut baku mutu air kelas I berdasarkan Peraturan Gubernur Sulsel 
No.69 tahun 2010 telah melampaui ambang batas maksimum. 
Akibat yang ditimbulkan jika penggunaan air tanpa pengolahan terlebih 
dahulu yaitu gangguan pencernaan. Solusi untuk terhindar dari infeksi bakteri 
koliform dalam air yaitu dengan memasaknya terlebih dahulu untuk mengurangi 
kemungkinan terinfeksi bakteri tersebut. 
4.4 Analisis Data 
4.4.1 Metode Storet 
Metode Storet merupakan salah satu metode untuk penentuan 
status mutu air yang umum digunakan. Dengan metoda Storet ini dapat 
diketahui parameter-parameter yang telah memenuhi atau melampaui baku 
mutu air. Secara prinsip metoda Storet adalah membandingkan antara data 
kualitas air dengan baku mutu air yang disesuaikan dengan peruntukan 
guna menentukan status mutu air. Apabila hasil pengukuran mutu air 
memenuhi standar baku mutu airnya yaitu bila hasil pengukuran ≤ baku 
mutu, maka diberi skor  0, apabila hasil pengukuran tidak memenuhi baku 
mutu air yaitu bila hasil pengukuran > baku mutu air, maka diberi skor 
sesuai tabel (2.4) Total skor dari metode storet bergantung pada jumlah 
parameter yang melebihi ambang batas yang ditentukan, semakin banyak 
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parameter yang melebihi ambang batas maka semakin tinggi hasil skor 
yang diperoleh.Tabel 4.4 di bawah adalah hasil analisis data dengan 
menggunakan metode Storet. 
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Data dengan Metode Storet 
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Seperti yang terlihat pada tabel 4.4, maka dapat dibuat diagram 
 
Gambar 4.18 Diagram Skor Mutu Air dengan Metode Storet. 
 
Sumur 3 memiliki jumlah skor yang paling tinggi karena lebih banyak parameter yang melebihi ambang batas dibandingkan 
sumur lainnya. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode storet dengan melihat standar baku mutu air kelas I 
menurut Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 2010, Kecamatan Bontoala Kota Makassar ini memperoleh jumlah skor 
= -6,50. Maka menurut analisis metode Storet (tabel 2.3), Kecamatan Bontoala Kota Makassar termasuk dalam kelas B (Baik) atau 
“cemar ringan” jika diperuntukkan untuk air minum (kelas I). 
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4.4.2 Metode Indeks Pencemaran 
Kualitas suatu air dapat ditentukan dengan melakukan suatu 
pengukuran terhadap intensitas parameter fisik, kimia, dan biologi atau 
mikrobiologi. Dalam penentuan status kualitas air, nilai parameter tersebut 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, oleh karena itu 
semua nilai parameter tersebut harus ditransformasikan ke dalam suatu 
nilai tunggal yang dapat mewakili. Nilai tunggal Indeks Pencemaran Air 
merupakan suatu indeks yang berguna untuk mengevaluasi tingkat 
pencemaran lingkungan perairan. Untuk mengetahui kualitas suatu 
lingkungan perairan sesuai dengan peruntukannya, maka mengacu pada 
pedoman Indeks Mutu Lingkungan Perairan (IMLP) yang berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 
Tahun 2003 diambil kesimpulan bahwa air sungai yang diukur memenuhi 
baku mutu Y dan tidak memenuhi baku mutu X. Jadi bila nilai PI lebih 
kecil dari 1,0, maka sampel air tersebut memenuhi baku mutu termaksud, 
sedangkan bila lebih besar dari 1,0, sampel dinyatakan tidak memenuhi 
baku mutu.. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi kadar 
tiap parameter di suatu sampel maka semakin tinggi pula nilai Indeks 
Pencemarannya.Dapat diuraikan analisis perhitungan yang berbeda dari 
tiap parameter. Untuk menganalisis tiap parameter hasil pengujian di 
Laboratorium saya mengambil contoh pada sumur 1 dan titik sumur yang 
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lain dilampirkan dalam tabel. Standar yang digunakan sesuai Baku Mutu 
Air Kelas I Peraturan Gubernur No.69 tahun 2010. 
a. Menghitung nilai perbandingan hasil Laboratorium dan Baku Mutu Air 
Kelas I (Ci/Lij) dengan memilih parameter-parameter yang jika harga 
parameter rendah maka kualitas air akan membaik 
➢ PerhitunganZat Padat Tersuspensi (TSS) 
 
 
➢ Perhitungan Zat Padat Terlarut (TDS) 
 
 
➢ Perhitungan Besi (Fe)  
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➢ Perhitungan Klorida (Cl)  
 
 
➢ Perhitungan Krom Total  
 
 
➢ Perhitungan Mangan (Mn)  
 
 
➢ Perhitungan Nitrat (NO3)  
 
 
➢ Perhitungan Nitrit (NO2)  
 
 
 
 
IV-34 
 
 
➢ Perhitungan COD 
 
 
➢ Perhitungan Fluorida (F) 
 
 
➢ Perhitungan Seng (Zn) 
 
 
➢ Perhitungan Sulfat (S04) 
 
 
➢ Perhitungan Total Kaliform (MPN) 
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b. Menghitung nilai perbandingan hasil laboratorium dan Baku Mutu Air 
Kelas I (Ci/Lij) yang nilainya rendah maka kualitas akan menurun 
➢ Nilai DO 
DO merupakan parameter yang jika harga parameter rendah maka kualitas 
akan menurun. Maka sebelum menghitung Ci/Lij harus dicari terlebih 
dahulu harga Ci baru dengan menggunakan rumus persamaan (2.5) 
 
DOmaks   =  8,26  pada temperatur 25°C (Lampiran 5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV-36 
 
 
c. Menghitung nilai perbandingan hasil laboratorium dan Baku Mutu Air 
Kelas I (Ci/Lij) yang nilai Baku Mutunya memiliki rentang 
➢ Nilai pH 
Karena harga baku mutu pH memiliki rentang, maka penetuan Ci/Lij 
dilakukan dengan cara : 
Diketahui nilai pH (Cij) = 6,8 
 
Diketahui nilai Cij ≤ Lijrata-rata, maka dengan menggunakan rumus 
persamaan (2.6) nilai Ci/Lij untuk paramater pH adalah 
 
 
Dengan persamaan(2.6) diperoleh nilai Ci/Lij 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai perbandingan antara hasil 
pengujian di laboratorium dengan Baku Mutu Air Kelas I sesuai Peraturan 
Gubernur Sulsel No.69 Tahun 2010 maka ditentukan nilai Ci/Lij dari tiap–tiap 
parameter pengujian dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Nilai Baku Mutu Air 
kelas I untuk pH (6-8,5) 
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Data dengan Metode Indeks Pencemaran 
 
A. Fisika
1 Bau Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Berbau Tidak Berbau
2 Rasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa
3 Suhu* 26˚ 27˚ 27˚ 28 Deviasi 3
4 Residu Tersuspensi (TSS) 0 0 2 6 50 0,00 0,00 0,04 0,12 0,00 0,00 0,04 0,12
5 Zat Padat Terlarut (TDS) 249 286 336 259 800 0,31 0,36 0,42 0,32 0,31 0,36 0,42 0,32
B. Kimia
6 Besi (Fe) 0,659 0,001 0,001 5,659 0,3 2,20 0,00 0,00 18,86 2,71 0,00 0,00 7,38
7 Klorida (Cl) 39,1 67,5 103 39,1 600 0,07 0,11 0,17 0,07 0,07 0,11 0,17 0,07
8 Crom Total 0,001 0,001 0,001 0,001 0,05 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
9 Mangan (Mn) 0,007 0,01 0,233 0,054 0,1 0,07 0,10 2,33 0,54 0,07 0,10 2,84 0,54
10 Nitrat (NO3-N) 3,169 3,942 4,718 0,56 10 0,32 0,39 0,47 0,06 0,32 0,39 0,47 0,06
11 Nitrit (NO2-N) 0,003 0,087 0,001 0,001 0,06 0,05 1,45 0,02 0,02 0,05 1,81 0,02 0,02
12 pH* 6,8 7 7 6 6-8,5 0,36 0,20 0,20 1,00 0,36 0,20 0,20 1,00
13 COD 6,19 4,13 8,26 8,26 10 0,62 0,41 0,83 0,83 0,62 0,41 0,83 0,83
14 DO
#
3,5 1,9 2,2 1,6 6 2,11 2,81 2,68 2,95 2,62 3,25 3,14 3,35
15 Fluorida (F) 0,001 0,001 0,001 0,001 0,5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
16 Seng (Zn) 0,005 0,011 0,001 0,015 0,05 0,10 0,22 0,02 0,30 0,10 0,22 0,02 0,30
17 Sulfat (SO4) 13,27 22,45 13,64 9,68 400 0,03 0,06 0,03 0,02 0,03 0,06 0,03 0,02
C. Biologi
18 Total Koliform (MPN) 28 43 1100 120 1000 0,03 0,04 1,10 0,12 0,03 0,04 1,21 0,12
PIj rata-rata 2,95
PIj 1,95 2,32 2,27 5,26
(Ci/Lij) R
2 0,24 0,22 0,39 0,89
Ci/Lij Baru 4
(Ci/Lij) M
2 7,34 10,54 9,87 54,44
Ci/Lij 4 Ci/Lij Baru 1 Ci/Lij Baru 2 Ci/Lij Baru 3Ci/Lij 3No. Parameter Ci 1 Ci 2 Ci 3 Ci 4 Lij Ci/Lij 1 Ci/Lij 2
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1) Diperoleh nilai (Ci/Li)Maksimum dari tiap – tiap lokasi sumur yakni : 
❖ Untuk sumur 1 = 2,71 
❖ Untuk sumur 2 = 3,25 
❖ Untuk sumur 3 = 3,14 
❖ Untuk sumur 4 = 7,38 
2) Diperoleh nilai (Ci/Li)Rata – rata dari tiap – tiap lokasi sumur yakni : 
❖ Untuk sumur 1 = 0,49 
❖ Untuk sumur 2 = 0,47 
❖ Untuk sumur 3 = 0,63 
❖ Untuk sumur 4 = 0,94 
Dengan menggunakan persamaan (2.4). Jadi Nilai Indeks Pencemaran adalah  
 
 
= 1,95 
PI2 = 2,32 
PI3 = 2,27 
PI4 = 5,25 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai pollution index, Mutu 
Kualitas air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala sesuai dengan Keputusan 
 
 
IV-39 
 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 dikategorikan 
berdasarkan tabel yang dicantumkan dalam Tabel (2.5) 
o Untuk sumur 1 = Sumur yang terletak dekat dengan pemukiman 
warga, dekat dengan kakus, dekat dengan dapur dan tempat cuci piring 
dinding sumur disemen dan lantai tidak kedap air, berada diruang terbuka 
diperoleh status mutu air Cemar  Ringan. 
o Untuk sumur 2 = Dinding sumur disemen, lantai sumur kedap air, 
sumur dekat dengan pemukiman warga, sumur berada pada ruang terbuka 
dan dekat dengan kandang ayam dan dekat dengan saluran drainase. 
diperoleh status mutu air Cemar  Ringan. 
o Untuk sumur 3 = Dinding sumur disemen , lantai sumur disemen 
tetapi retak-retak, dan dekat dengan saluran drainase, sumur dekat dengan 
kakus diperoleh status mutu air Cemar  Ringan. 
o Untuk sumur 4 = Dinding sumur disemen, lantai sumur tidak kedap 
air, dekat dengan saluran drainase, dekat dengan kandang ayam, sumur 
berada dalam rumah warga, berada pada ruang tertutup, dekat dengan 
kakus dan septictenk, sumur dekat dengan dapur dan tempat cuci piring. 
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Seperti yang terlihat pada tabel 4.5, maka dapat dibuat diagram 
 
 
 
Gambar 4.19 Diagram Indeks Pencemaran (PI). 
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode pollution 
index (PI) dengan melihat standar baku mutu air kelas I menurut Peraturan 
Gubernur Sulawesi Selatan No. 69 Tahun 2010, Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar ini memperoleh jumlah indeks pencemaran rata-rata (PIrata-rata) = 2,94. 
Maka menurut tabel (2.5) pada bab 2, Kecamatan Bontoala Kota Makassar 
termasuk dalam kategori“cemar ringan”diperuntukkan sebagai air minum (kelas 
I). Tingginya nilai PI pada sumur 4 diakibatkan karena tingginya kadar tiap 
parameter dibandingkan sumur lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan dan 
analisis terhadap data kualitas air sumur dangkal di Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar sebagai berikut : 
1. Hasil pemeriksaan sampel kualitas air sumur dangkal di Kecamatan 
Bontoala berdasarkan hasil Mutu Air sesuai klasifikasi mutu air kelas satu  
yang diperuntukkan untuk air baku air minum secara fisik, kimia, dan 
Mikrobiologi berdasarkan baku mutu air Peraturan Gubernur Sulsel No.69 
tahun 2010 yaitu 101 parameter yang masih memenuhi ambang batas 
yaitu: ( Parameter fisika: Bau, Rasa, Suhu, Tss, Tds. Parameter Kimia: 
Klorida/Cl, Crom Total, Nitrat, Ph, COD, Do, Flourida/F, Sulfat/SO4). 
Dan 7 parameter yang melampaui ambang batas yaitu: ( Parameter Fisika: 
Besi/Fe, Mangan/Mn, Nirtit, Seng. Parameter Mikrobiologi : Total 
koliform). Dari total 108 jumlah parameter yang diujikan untuk 4 sampel 
yaitu : ( Parameter Fisika, Kimia Dan Mikrobiologi).  
2. Hasil identifikasi tingkat pencemaran air sumur dangkal di Kecamatan 
Bontoala dengan menggunakan Metode Storet berdasarkan Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003 diperoleh rata-rata 
hasil analisis dari lokasi titik sumur yaitu -6,50 termasuk kelas B (Baik) 
atau Cemar Ringan. 
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3. Hasil identifikasi tingkat pencemaran air sumur dangkal di Kecamatan 
Bontoala dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003 
diperoleh nilai rata-rata indeks pencemaran yaitu 2,94 termasuk ke dalam 
kategori Cemar Ringan 
4. Penelitian diadakan/dilaksanakan pada musim kemarau.   
5.2   Saran 
1. Diharapkan adanya studi yang dilakukan dengan menggunakan metode 
lain, sehingga didapatkan hasil yang saling melengkapi antara satu dengan 
lainnya. 
2. Diharapkan adanya perhatian pemerintah untuk mencari solusi untuk 
mengadakan sumber air yang lain agar masyarakat tidak bergantung 
kepada air tanah dangkal (air sumur) misalnya dengan memperluas 
pengadaan aliran air dari PDAM atau bak-bak penampungan air baku di 
setiap daerah yang belum terjangkau instalasi PDAM. 
3. Pemerintah Kota Makassar perlu melakukan sosialisasi untuk mengatasi 
pencemaran air, khususnya air sumur dangkal, dengan item konstruksi 
sumur (dinding beton, lantai sumur), menjauhkan sumber pencemar lain 
terhadap sumurdan jugamelakukan sanitasi. 
4. Pemerintah Kota Makassar perlu melakukan sosialisasi dalam membuat 
penyaringan air yang sederhana dan murah. 
5. Pemerintah Kota Makassar perlu melakukan sosialisasi pentingnya 
membuat sumur resapan di tiap rumah. 
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6. Setiap puskesmas di Kecamatan Bontoala perlu melakukan sosialisasi ke 
warganya tentang penggunaan kaporit dan batu tawas dalam menjaga 
kualitas air sumur warga. 
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